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ABSTRAK 

 

 
Hawati, Efektivitas Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

untuk Menunjang Sarana dan Prasarana Pendidikan di SMP Negeri 2 Mengkendek 
Kabupaten Tana Toraja, Jamaluddin. MD. Penelitian ini bertujuan untuk menilai 

penggunaan Dana BOS di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja pada tahun 

anggaran 2020. Penggunaan yang dimaksud mencakup: perencanaan dan pelaksanaan dana 

BOS di SMP Negeri 2 Mengkendek. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Lokasi penelitian ini di SMP Negeri 2 

Mengkendek Kabupaten Tana Toraja. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis data deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penggunaan dana 

BOS di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja sudah efektif karena dana BOS 

yang diterima telah digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah serta 

digunakan untuk pengembangan sarana dan prasarana sekolah, (2) perencanaan dana BOS 
di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja mengacu pada hasil evaluasi diri 

sekolah, kemudian membentuk tim BOS dan berdasarkan prinsip efektivitas dalam 

penggunaan dan BOS dan (3) Pelaksanaan Dana BOS di SMP Negeri 2 Mengkendek 

Kabupaten Tana Toraja pada tahun anggaran 2020 telah dilaksanakan dengan baik dan 

semaksimal mungkin karena persentase pengalokasian dana BOS pada 8 standar 
pengembangan memperlihatkan perbandingan terlaksana sebesar 90,27% > belum 

terlaksana sebesar 9,27%. 

 

Kata Kunci: Bantuan Operasional Sekolah, efektivitas dana BOS, perencanaa dan 

pelaksanaan dana BOS
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ABSTRACT 

 

 

Hawati, The Effectiveness of the Use of School Operational Assistance Funds 

(BOS) to Support Educational Facilities and Infrastructure at SMP Negeri 2 

Mengkendek Kabupaten Tana Toraja, Jamaluddin. MD. This study aims to describe the 

use of BOS funds at SMP Negeri 2 Mengkendek, Tana Toraja Regency in the 2020 fiscal 

year. The intended use includes: planning and implementing BOS funds at SMP Negeri 2 

Mengkendek. This research is descriptive qualitative research. The location of this 

research is at SMP Negeri 2 Mengkendek Tana Toraja. Data collection techniques used 

are observation, interviews, and documentation. The data analysis technique used is 

descriptive data analysis. The results showed that: (1) the use of BOS funds at SMP Negeri 

2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja was effective because the BOS funds received had 

been used to achieve educational goals in schools and were used for the development of 

school facilities and infrastructure, (2) planning of BOS funds in SMP Negeri 2 

Mengkendek Kabupaten Tana Toraja referred to the results of the school's self-evaluation, 

then formed a BOS team and based on the principle of effectiveness in the use of BOS and 

(3) Implementation of BOS Funds at SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja 

in the 2020 fiscal year has been implemented properly and as much as possible because 

the percentage of allocation of BOS funds in the 8 development standards shows a 

comparison of 90.27% implemented > 9.27% not yet implemented. 

 Keywords: School Operational Assistance, the effectiveness of BOS funds, planning and 

implementation of BOS funds 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah hal yang paling utama dalam meningkatkan kualitas dan 

mutu sumber daya manusia (SDM). Pendidikan yang memiliki mutu yang baik 

dapat menghasilkan lulusan yang baik sesuai dengan yang diharapkan oleh 

masyarakat, baik perilaku, moral, kualitas, pengetahuan maupun keahlian dalam 

bekerja. Sistem Pendidikan Nasional mewajibkan setiap warga Negara berusia 7-

15 tahun wajib mengikuti Pendidikan Dasar yang sering kita kenal dengan Wajib 

Belajar 9 Tahun. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia juga 

mewajibkan bagi setiap warga negaranya mengikuti wajib yang sering kita kenal 

dengan Wajib Belajar 9 Tahun, serta suatu kewajiban pemerintah untuk 

membiayainya dan memanfaatkan sekurang-kurangnya 20% dari total Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) untuk kebutuhan pelaksanaan Pendidikan 

Nasional. 

Salah satu hal yang tidak bisa dilupakan dalam mencapai tujuan pendidikan 

suatu bangsa adalah peran serta negara dalam menyediakan sarana dan prasarana 

pendidikan.  Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung yang sangat 

penting dalam dunia pendidikan selain tenaga pendidik. Pendidikan tidak akan 

pernah bisa berjalan dengan baik tanpa adanya sarana dan prasarana yang memadai 

(Nasrudin & Maryadi, 2018). 
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Sarana dan prasarana merupakan salah satu sumber daya pendidikan yang 

perlu dan sangat penting dikelola dengan baik serta merupakan bagian yang tidak 

dapat dipisahkan dari pendidikan. Seperti gedung, tanah, perlengkapan administrasi 

sampai pada sarana yang digunakan langsung dalam proses belajar mengajar di 

kelas. Dengan adanya sarana dan prasarana pendidikan kegiatan belajar mengajar 

akan menjadi lebih bermakna dan berkualitas serta menyenangkan (Megasari, 

2020) 

Sarana dan prasarana merupakan faktor penting yang akan menentukan 

apakah sebuah proses pembelajaran bisa berjalan efektif atau justru sebaliknya. 

Untuk mewujudkan proses pembelajaran yang baik dibutuhkan alat dan media yang 

digunakan sebagai penunjang. Sebagai contoh, proses pendidikan tidak bisa 

berjalan dengan efektif jika ruang kelas yang digunakan sebagai tempat belajar 

tidak terawat atau bahkan sudah tidak layak pakai (Sinta, 2019). 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang 

penting dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. Secara etimologis sarana 

adalah alat yang langsung digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya; 

ruang, buku, perpustakaan, laboratorium dan lain–lain sedangkan prasarana berarti 

alat yang secara tidak langsung digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan 

misalnya; lokasi atau tempat, bangunan, lapangan olahraga, dana dan lain-lain. 

Adapun parasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak lansung 

menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti: halaman, kebun 

atau taman sekolah, jalan menuju ke sekolah, tata tertib sekolah, dan sebagainya 

(Hasnaini & Ainiyah, 2019). 
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Menurut Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang Sarana dan Prasarana 

untuk Sekolah Dasar/ Madrasah/ Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/ 

Madrasah Tsnawiyah (SMP/MTS), dan Sekolah Menegah Atas/ Madrasah Aliyah 

(SMA/MA). Mengenai Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Menengah Pertama/ 

Madrasah Tsnawiyah (SMP/MTS) yang diatur di dalam bab III bagian D mengenai 

Kelengkapan Sarana dan Prasarana. Sebuah SMP/ MTS sekurang-kurangmya 

memiliki sarana dan prasarana sebagai berikut:  

Ruang kelas di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja dari 

hasil pengamatan peneliti telah sesuai dengan ketentuan Permendiknas No. 24 

Tahun 2007 tentang Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar/ Madrasah/ 

Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsnawiyah 

(SMP/MTS), dan Sekolah Menegah Atas/ Madrasah Aliyah (SMA/MA) yang di 

dalamnya terdapat beberapa perabot berupa kursi peserta didik, meja peserta didik, 

kursi guru, meja guru, papan tulis, papan panjang, tempat sampah, tempat cuci 

tangan, jam dinding, dan soket listrik 

Perpustakaan di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja 

berdasarkan hasil pengamatan peneliti telah sesuai dengan ketentuan Permendiknas 

No. 24 Tahun 2007 tentang Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar/ Madrasah/ 

Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsnawiyah 

(SMP/MTS), dan Sekolah Menegah Atas/ Madrasah Aliyah (SMA/MA) yang di 

dalamnyaterdapat beberapa  buku seperti buku teks pelajaran, buku panduan 

pendidik, buku pengayaan, buku referensi, sumber belajar lain, dan beberapa 

perobot seperti rak buku, rak majalah, rak surat kabar, meja baca, kursi baca, kursi 
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kerja, meja kerja, lemari katalog, papan, lemari, papan pengumuman, meja 

multimedia, buku inventaris, tempat sampah, soket listrik dan jam dinding.  

Menurut pengamatan peneliti laboratorium IPA di SMP Negeri 2 

Mengkendek Kabupaten Tana Toraja,  belum sesuai dengan ketentuan 

Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang Sarana dan Prasarana untuk Sekolah 

Dasar/ Madrasah/ Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah 

Tsnawiyah (SMP/MTS), dan Sekolah Menegah Atas/ Madrasah Aliyah (SMA/MA) 

karena berdasarkan hasil pengamatan peneliti terdapat beberapa peralatan  dan 

perlengkapan pendidikan yang belum tersedia. Ruang guru di SMP Negeri 2 

Mengkendek Kabupaten Tana Toraja berdasarkan ketentuan Permendiknas No. 24 

Tahun 2007 tentang Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar/ Madrasah/ 

Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsnawiyah 

(SMP/MTS), dan Sekolah Menegah Atas/ Madrasah Aliyah (SMA/MA) telah 

sesuai dengan hasil pengamatan peneliti.   

Ruang Kepala Sekolah menurut pengamatan peneliti terdapat beberapa 

perobot seperti kursi dan meja, lemari buku dan piala atau penghargaan lainnya 

simbol kenegaraan, tempat sampah dan jam dinding. Perabot dan perlengkapan 

yang ada SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja telah sesuai dengan 

ketentuan menurut Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang Sarana dan Prasarana 

untuk Sekolah Dasar/ Madrasah/ Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/ 

Madrasah Tsnawiyah (SMP/MTS), dan Sekolah Menegah Atas/ Madrasah Aliyah 

(SMA/MA).  
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Menurut Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang Sarana dan Prasarana 

untuk Sekolah Dasar/ Madrasah/ Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/ 

Madrasah Tsnawiyah (SMP/MTS), dan Sekolah Menegah Atas/ Madrasah Aliyah 

(SMA/MA). Dalam ruang tata usaha terdapat beberapa perobot seperti meja dan 

kursi, lemari, papan statistik, dan perlengkapan lainnya seperti PC/komputer/ 

laptop, brankas, jam dinding, telepon, kotak kontak, tempat sampah. Sedangkan 

menurut pengamatan peneliti ruang tata usaha di SMP Negeri 2 Mengkendek 

Kabupaten Tana Toraja, tidak terdapat brankas, dan telepon. 

Menurut pengamatan peneliti tidak terdapat sarana dan prasarana tempat 

beribadah di SMP Negeri 2 Mengkendek Kanupaten Tana Toraja. Ini tidak sesuai 

dengan ketentuan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang Sarana dan Prasarana 

untuk Sekolah Dasar/ Madrasah/ Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/ 

Madrasah Tsnawiyah (SMP/MTS), dan Sekolah Menegah Atas/ Madrasah Aliyah 

(SMA/MA) yang di dalamnya terdapat sarana tempat beribadah. 

Menurut ketentuan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang Sarana dan 

Prasarana untuk Sekolah Dasar/ Madrasah/ Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah 

Pertama/ Madrasah Tsnawiyah (SMP/MTS), dan Sekolah Menegah Atas/ 

Madrasah Aliyah (SMA/MA) di dalam ruang BK terdapat beberapa perabot seperti 

meja dan kursi kerja, kursi tamu, papan kegiatan lemari, instrumen konseling, buku 

sumber, media pengembangan kepribadian, dan jam dinding. Sedangkan menurut 

pengamatan peneliti ruang BK di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana 

Toraja tidak terdapat media pengembangan kepribadian. 
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Ruang UKS  yang ada di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana 

Toraja menurut pengamatan peneliti dan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang 

Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar/ Madrasah/ Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah 

Menengah Pertama/ Madrasah Tsnawiyah (SMP/MTS), dan Sekolah Menegah 

Atas/ Madrasah Aliyah (SMA/MA) telah sesuai.  Menurut Permendiknas No. 24 

Tahun 2007 tentang Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar/ Madrasah/ 

Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsnawiyah 

(SMP/MTS), dan Sekolah Menegah Atas/ Madrasah Aliyah (SMA/MA)  dan 

pengamatan peneliti WC yang ada di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana 

Toraja telah sesuai.  

Menurut pengamatan peneliti gudang di di SMP Negeri 2 Mengkendek 

Kabupaten Tana Toraja telah sesuai dengan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 

tentang Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar/ Madrasah/ Ibtidaiyah (SD/MI), 

Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsnawiyah (SMP/MTS), dan Sekolah 

Menegah Atas/ Madrasah Aliyah (SMA/MA). Berdasarkan hasil pengamatan 

peneliti empat bermain/berolahraga di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana 

Toraja telah sesuai dengan ketentuan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang 

Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar/ Madrasah/ Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah 

Menengah Pertama/ Madrasah Tsnawiyah (SMP/MTS), dan Sekolah Menegah 

Atas/ Madrasah Aliyah (SMA/MA). 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dipahami bahwa sarana dan prasarana 

pendidikan yang dimiliki suatu lembaga pendidikan merupakan bagian dari upaya 

pencapaian tujuan pendidikan secara umum dan tujuan pembelajaran secara khusus 
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berlangsung secara efektif dan efisien. Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa 

sarana dan prasarana pada dasarnya merupakan elemen penting yang mendukung 

dan memfasilitasi seluruh rencana sekolah dapat dilaksanakan. 

Biaya pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pencapaian 

tujuan pendidikan. Biaya pendidikan inilah yang akan digunakan untuk membiayai 

pendidikan. Masalah pokok dalam pembiayaan pendidikan salah satunya adalah 

bagaimana mencukupi kebutuhan operasional dan personal sekolah serta 

bagaimana membiayai pendidikan masyarakat yang kurang mampu guna 

memperjuangkan haknya untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Biaya 

penting dapat dikatakan memegang peranan penting dalam kelangsungan 

pendidikan. Upaya pemerintah dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan untuk mengatasi hal tersebut memberikan Dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) kepada seluruh sekolah-sekolah yang terdaftar. Dana BOS yang 

diberikan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan disebut dengan BOS 

Nasional. 

Adapun tujuan umum BOS adalah untuk mewujudkan layanan pendidikan 

yang terjangkau dan bermutu bagi semua lapisan masyarakat. Peranan BOS adalah 

memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk memperoleh layanan 

pendidikan yang bermutu dengan mewajibkan sekolah memberikan 

keringanan/pengurangan biaya operasional sekolah kepada siswa. Adapun dana 

BOS dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelian/pengadaan buku teks 

pelajaran, pembelian alat tulis sekolah yang digunakan untuk kegiatan proses 

pembelajaran, pemeliharaan dan perbaikan sarana dan prasarana sekolah, layanan 
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daya dan jasa lain, kegiatan penerimaan siswa baru, peningkatan mutu proses 

pembelajaran dan lain-lain. Oleh karena itu BOS ini sangat bermanfaat untuk 

menunjang layanan pendidikan bagi setiap sekolah yang terdaftar untuk menerima 

dana tersebut agar semakin maju dalam peningkatan mutu dan kualitas pendidikan 

nasional. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Efektivitas Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) untuk menunjang sarana dan prasarana pendidikan di SMP Negeri 2 

Mengkendek Kabupaten Tana Toraja? 

2. Bagaimana Perencanaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SMP 

Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja? 

3. Bagaimana Pelaksanaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SMP 

Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menggambarkan Pengelolaan 

Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah, seperti: 

1. Untuk mengetahui Efektivitas Penggunaan Dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) terkait dengan sarana dan prasarana pendidikan di SMP 

Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja. 

2. Untuk mengetahui Perencanaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja. 

3. Untuk mengetahui Pelaksanaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Secara Teoretis 

1. Bagi lembaga pendidikan, diharapkan dapat memberikan kontribusi 

berupa pemikiran, pengetahuan, informasi dan sekaligus menjadi 

referensi berupa bacaan ilmiah. 

2. Bagi pengembang ilmu, dapat memberikan informasi tentang 

penggunaan dana BOS yang telah diteliti. 

1.4.2 Manfaat Secara Praktis 

1. Bagi sekolah, diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam 

menentukan pengambilan keputusan mengenai penggunaan dana BOS. 

2. Bagi masyarakat, diharapkan dapat menggambarkan akuntabilitas serta 

transparansi mengenai penggunaan dana BOS yang ada pada sekolah, 

sehingga masyarakat ataupun wali murid dapat melihat bagaimana 

pemanfaatan dana dari pemerintah dengan nyata melalui beberapa 

program yang sudah dijalankan oleh sekolah. 

3. Bagi peneliti, dapat dijadikan bahan pengetahuan dan pengalaman dalam 

menyusun karya tulis ilmiah serta dapat dipergunakan sebagai 

persyaratan menjadi sarjana.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Efektivitas 

Kata efektivitas berasal dari bahasa Inggris effective yang berarti berhasil 

atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Efektivitas juga dapat dikatakan 

sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau dapat menunjang tujuan. Efektivitas 

merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan 

di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program. Disebut efektif apabila 

tercapai tujuan maupun sasaran seperti yang telah ditentukan. 

Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran 

yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program. 

Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah 

ditentukan. Efektivitas merupakan pencapaian tujuan organisasi melalui 

pemanfaatan sumber daya yang dimiliki secara efisien, ditinjau dari sisi masukan 

(input), proses, maupun keluaran (output). Dalam hal ini yang dimaksud sumber 

daya meliputi ketersediaan personil, sarana dan prasarana serta metode dan model 

yang digunakan. Suatu kegiatan dikatakan efisien apabila dikerjakan dengan benar 

dan sesuai dengan prosedur, sedangkan dikatakan efektif bila kegiatan tersebut 

dilaksanakan dengan benar dan memberikan hasil yang bermanfaat (Iga , 2012). 

Efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan. Berarti bahwa 

efektivitas merupakan ukuran seberapa jauh tingkat output, kebijakan dan prosedur 

dari organisasi mencapai tujuan yang ditetapkan (Depiani, 2015). Menurut 

Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi 
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mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi dapat mencapai suatu tujuannya, 

maka organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif. Indikator efektivitas 

menggambarkan jangkauan akibat dan dampak (outcome) dari keluaran (output) 

program dalam mencapai tujuan program. Semakin besar kontribusi output yang 

dihasilkan terhadap pencapaian tujuan atau sasaran yang ditentukan, maka semakin 

efektif proses kerja suatu unit organisasi (Fauziyyah, Mulyani, & Purnamasari, 

2018). 

Mengukur efektivitas organisasi bukanlah suatu hal yang sangat sederhana, 

karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan tergantung pada 

siapa yang menilai serta menginterpretasikannya. Apabila dipandang dari sudut 

produktivitas, maka seorang manajer produksi memberikan pemahaman bahwa 

efektivitas berarti kualitas dan kuantitas (output) barang dan jasa. Tingkat 

efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan antara rencana yang telah 

ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan. Namun, jika usaha atau hasil 

pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan 

tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan, maka hal itu dikatakan tidak efektif.  

Suatu kegiatan atau aktivitas dapat dikatakan efektif apabila telah 

memenuhi beberapa kriteria tertentu. Efektivitas sangat berhubungan dengan 

terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, serta 

adanya usaha atau partisipasi aktif dari pelaksana tugas tersebut. Secara umum 

terdapat beberapa tolak ukur atau kriteria efektivitas adalah sebagai berikut:  

1. Efektivitas keseluruhan yaitu sejauh mana seseorang atau organisasi 

melaksanakan seluruh tugas pokoknya.  
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2. Produktivitas yaitu kuantitas produk atau jasa pokok yang dihasilkan 

seseorang kelompok atau organisasi. 

3. Efisiensi yaitu ukuran keberhasilan suatu kegiatan yang dinilai berdasarkan 

besarnya sumber daya yang digunakan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. 

4. Pertumbuhan yaitu suatu perbandingan antara keadaan organisasi sekarang 

dengan keadaan masa sebelumnya “tenaga kerja, fasilitas, harga, penjualan, 

laba, modal, market share dan lainnya”. 

5. Stabilitas yaitu pemeliharaan struktur, fungsi dan sumberdaya sepanjang 

waktu, khususnya dalam masa-masa sulit. 

6. Semangat kerja yaitu kecenderungan seseorang berusaha lebih keras 

mencapai tujuan organisasi, misalnya perasaan terikat, kebersamaan tujuan 

dan perasaan memiliki. 

7. Kepuasan kerja yaitu timbal balik atau kompensasi positif yang dirasakan 

seseorang atas peranannya dalam organisasi. 

8. Penerimaan tujuan organisasi yaitu diterimanya tujuan-tujuan organisasi 

oleh setiap individu dan unit-unit di dalam suatu organisasi.  

9. Keterpaduan yaitu adanya komunikasi dan kerjasama yang baik antar 

anggota organisasi dalam mengkoordinasikan kerja mereka. 

10. Keluwesan adaptasi yaitu kemampuan individu atau organisasi untuk 

menyesuaikan diri terhadap perubahan.  
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Ada beberapa pendekatan efektivitas yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aktivitas tersebut efektif yaitu (Ding, 2014):  

1. Pendekatan Sasaran (Goal Approach) 

Pendekatan ini mencoba mengukur sejauh mana suatu lembaga 

berhasil merealisasikan sasaran yang hendak dicapai. Pendekatan sasaran 

dalam pengukuran efektivitas dimulai dengan cara mengidentifikasi sasaran 

organisasi dan mengukur tingkatan keberhasilan organisasi dalam mencapai 

sasaran tersebut. Sasaran yang penting diperhatikan dalam pengukuran 

efektivitas dengan pendekatan ini adalah realistis untuk memberikan hasil 

maksimal berdasarkan sasaran resmi dengan memperhatikan permasalahan 

yang ditimbulkannya, dengan memusatkan perhatian terhadap aspek output 

yaitu dengan mengukur keberhasilan program dalam mencapai tingkat 

output yang direncanakan. 

Dengan demikian, pendekatan ini mencoba mengukur sejauh mana 

organisasi atau lembaga berhasil merealisasikan sasaran yang hendak 

dicapai. Efektivitas juga selalu memperhatikan faktor waktu pelaksanaan. 

Oleh karena itu, dalam efektivitas selalu terkandung unsur waktu 

pelaksanaan dan tujuan tercapainya dengan waktu yang tepat maka program 

tersebut akan lebih efektif. 
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2. Pendekatan Sumber (System Resource Approach) 

Pendekatan sumber mengukur efektivitas melalui keberhasilan 

suatu lembaga dalam mendapatkan berbagai macam sumber yang 

dibutuhkan. Suatu lembaga harus dapat memperoleh berbagai macam 

sumber, juga memelihara keadaan dan sistem agar dapat menjadi efektif. 

Pendekatan ini didasarkan pada teori mengenai keterbukaan sistem suatu 

lembaga terhadap lingkungannya, karena lembaga mempunyai hubungan 

yang merata dalam lingkungannya, dimana dari lingkungan diperoleh 

sumber-sumber yang terdapat pada lingkungan seringkali bersifat langka 

dan bernilai tinggi. Pendekatan sumber dalam kegiatan usaha organisasi 

dilihat dari seberapa jauh hubungan antara anggota binaan program usaha 

dengan lingkungan sekitarnya, yang berusaha menjadi sumber dalam 

mencapai tujuan. 

3. Pendekatan Proses (Internal Process Approach) 

Pendekatan proses menganggap sebagai efisiensi dan kondisi 

kesehatan dari suatu lembaga internal. Pada lembaga yang efektif, proses 

internal berjalan dengan lancar dimana kegiatan berjalan secara 

terkoordinasi. Pendekatan ini tidak memperhatikan lingkungan melainkan 

memusatkan perhatian terhadap kegiatan yang dilakukan terhadap sumber-

sumber yang dimiliki lembaga, yang menggambarkan tingkat efisiensi serta 

kesehatan lembaga. 
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2.2 Bantuan Operasional Sekolah 

2.2.1 Pengertian Bantuan Operasional Sekolah 

Menurut Permendikbud No. 8 Tahun 2020 yang kemudian diubah ke 

Permendikbud No. 19 Tahun 2020, BOS Reguler yang selanjutnya disingkat BOS 

Reguler adalah program Pemerintah Pusat untuk penyediaan pendanaan biaya 

operasional bagi satuan pendidikan. BOS adalah suatu program dana khusus dari 

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) yang diperuntukan bagi 

sekolah/madrasah di seluruh Indonesia dan pada dasarnya merupakan penyediaan 

dana dan biaya operasi bagi satuan pendidikan dengan tujuan pelaksanaan 

pendidikan. Adapun komponen utama dalam pembiayaan BOS adalah 

pengembangan perpustakaan, penerimaan peserta didik baru, ekstrakurikuler, 

pembelian bahan habis pakai, langganan daya dan jasa, dan lainnya sehingga dapat 

menunjang proses belajar sesuai dengan standar pelayanan yang telah ditetapkan.  

BOS adalah program pemerintah yang pada dasarnya untuk menyediakan 

pendanaan biaya operasional nonpersonalia bagi sekolah.  Adapun Dana BOS 

Reguler ini bertujuan untuk membantu biaya opersional sekolah dan meningkatkan 

aksebilitas dan mutu pembelajaran bagi peserta didik. Adapun pihak sekolah yang 

menerima anggaran dana bantuan operasional sekolah tersebut dapat dikelola 

langsung dan digunakan untuk meningkat kualitas dan mutu dalam pendidikan.  

Pengelolaan dilaksanakan sendiri oleh pihak sekolah melalui sejumlah 

proses penginputan manajemen agar suatu tujuan sekolah dapat tercapai dalam 

melaksanakan pendidikan nasional, dengan mengikutsertakan semua pihak, yang 

secara langsung dalam proses pengambilan manajemen/keputusan program dana 
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BOS. Penggunaan bertujuan dana bantuan operasional sekolah untuk memenuhi 

kebutuhan sekolah, yang dimaksudkan untuk dapat meningkatkan kualitas mutu 

pendidikan. Tentunya melalui terlaksananya program sekolah yang harus 

memberikan output kepada peserta didik yang mempunyai kualitas serta memiliki 

prestasi, baik dalam bidang akademik maupun non akademik. Banyak sekali faktor 

pendukung didalam lingkungan internal sekolah yang dapat menentukan 

berhasilnya suatu program sekolah, baik dari faktor pendukung kegiatan belajar 

mengajar, sarana prasarana, kualitas tenaga pendidik, sampai pada keseluruhan 

fasilitas pendukung sekolah. 

2.2.2 Tujuan Bantuan Operasional Sekolah 

Secara umum program BOS bertujuan untuk meringankan beban 

masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan dalam rangka wajib belajar 9 tahun 

yang bermutu. Hal ini berkaitan dengan pemerataan pendidikan bagi semua warga 

negara tanpa terkecuali, sehingga rakyat meskipun mempunyai kesempatan untuk 

merasakan pendidikan. Adapun secara khusus program BOS bertujuan untuk:  

1. Membebaskan pungutan bagi seluruh siswa SD/SDLB negeri dan 

SMP/SMPLB/SMPT (terbuka) negeri terhadap biaya operasi sekolah.  

2. Membebaskan pungutan seluruh siswa miskin dari seluruh pungutan dalam 

bentuk apapun, baik di sekolah negeri maupun swasta. 

3. Meringankan beban biaya operasi sekolah bagi siswa di sekolah swasta.  

4. Meningkatkan aksesibilitas dan mutu pembelajaran bagi peserta didik 
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2.2.3 Penggunaan Bantuan Operasional SMP 

Menurut Pemendikbud No. 8 Tahun 2020 yang kemudian diubah ke 

Permendikbud No. 19 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis Bantuan Operasional 

Sekolah Reguler. Penggunaan dana BOS Reguler dilakukan berdasarkan prinsip: 

1. Fleksibilitas yaitu penggunaan dana BOS Reguler dikelola sesuai 

dengan kebutuhan sekolah;   

2. Efektivitas yaitu penggunaan dana BOS Reguler diupayakan dapat 

memberikan hasil, pengaruh, dan daya guna untuk mencapai tujuan 

pendidikan di sekolah;  

3. Efisiensi yaitu penggunaan dana BOS Reguler diupayakan untuk 

meningkatkan kualitas belajar siswa dengan biaya seminimal mungkin 

dengan hasil yang optimal; 

4. Akuntabilitas yaitu penggunaan dana BOS Reguler dapat 

dipertanggungjawabkan secara keseluruhan berdasarkan pertimbangan 

yang logis sesuai peraturan perundang-undangan; dan 

5. Transparansi yaitu penggunaan dana BOS Reguler dikelola secara 

terbuka dan mengakomodir aspirasi pemangku kepentingan sesuai 

dengan kebutuhan sekolah.  

Penggunaan dana dalam pendidikan berkaitan langsung dengan biaya yang 

harus dikeluarkan dalam proses pelaksanaan pendidikan itu sendiri seperti:  

1. Biaya pendidikan adalah semua jenis pengeluaran yang di berkaitan 

dengan pelaksanaan pendidikan, baik dalam bentuk uang maupun 

barang dan tenaga. 



18 
 

 
 

2. Adapun salah satu komponen yang sangat penting dalam pelaksanaan 

pendidikan adalah biaya. Meskipun biaya bukan satu-satunya yang 

dapat mempengaruhi penyelenggaraan pendidikan, tetapi tanpa adanya 

pembiayaan pendidikan yang mencukupi, kualitas pendidikan yang 

dicita-citakan tidak akan tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 

Penggunaan dana BOS digunakan kebutuhan sekolah, untuk meningkatkan 

kualitas mutu pendidikan. Banyak faktor pendukung di dalam lingkup internal 

sekolah yang menentukan keberhasilan program sekolah, baik dari faktor 

pendukung kegiatan belajar mengajar, sarana prasarana, kualitas tenaga pendidik, 

sampai keseluruhan fasilitas pendukung sekolah, juga didasarkan pada hasil 

keputusan dan kesepakatan bersama. Dana BOS yang diterima oleh satuan 

pendidikan, dapat digunakan untuk membiayai komponen kegiatan sebagai berikut:  

1. Pengembangan perpustakaan 

2. Kegiatan penerimaan peserta didik baru 

3. Kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler 

4. Pembelian bahan habis pakai 

5. Langganan daya dan jasa 

6. Perawatan sekolah/rehab ringan dan sanitasi sekolah 

7. Pembayaran honorarium bulanan 

8. Pengembangan profesi guru dan tenaga kependidikan 

9. Membantu peserta didik miskin 

10. Pembiayaan pengelolaan sekolah 

11. Biaya lainnya 
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Dana BOS yang diterima oleh satuan pendidikan tidak boleh digunakan 

untuk hal-hal sebagai berikut: 

1. Disimpan untuk dibungakan. 

2. Dipinjamkan kepada pihak lain. 

3. Membeli pakaian, seragam, sepatu bagi guru/didik untuk kepentingan 

pribadi. 

4. Untuk menanamkan saham. 

Dana BOS yang telah diatur dalam buku petunjuk teknis penggunaan, yang 

mana penggunaan dana hanya dapat dikatakan berhasil dengan terlaksananya 

program sekolah. Apakah terealisasi dan berjalan dengan baik atau tidak, seperti 

diantaranya pengembangan koleksi dan sarana prasarana perpustakaan, aktivitas 

ekstrakurikuler, penerimaan peserta didik baru, honorarium pegawai, perawatan 

dan lain-lain. 

2.3 Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Sarana pendidikan adalah segala sesuatu yang meliputi peralatan dan 

perlengkapan yang langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah seperti 

gedung, ruangan, meja, kursi, alat peraga, buku pelajaran dan lain-lain. Sedangkan 

prasarana merupakan semua komponen yang secara tidak langsung menunjang 

jalanya prosesbelajar mengajar disebuah lembaga pendidikan seperti jalan menuju 

sekolah, halaman sekolah, tata tertib sekolah dan lain-lain (Prastyawan, 2016). 

Secara bahasa prasarana merupakan alat yang tidak langsung untuk 

mencapai tujuan dalam pendidikan seperti bangunan sekolah, lapangan olahraga, 

uang dan lain-lain, sedangkan sarana merupakan alat yang langsung untuk 
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mencapai tujuan pendidikan seperti buku, perpustakaan, lab dan lain sebagainya 

(Hidayat & Machali, 2012). 

Fungsi sarana dan prasarana tentu sangat berbeda berdasarkan ruang 

lingkup penggunaannya masing-masing. Misalnya, sarana dan prasarana 

transportasi berbeda dengan kesehatan. Tetapi mempunyai suatu tujuan yang sama 

yaitu tujuan untuk mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan rencana. Berikut 

adalah fungsi utama sarana dan prasarana, yaitu: 

1. Dapat mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan sehingga mampu 

menghemat waktu. 

2. Serta meningkatkan produktivitas baik barang maupun jasa. 

3. Hasil kerja lebih berkualitas serta terjamin. 

4. Dapat lebih sederhana atau memudahkan dalam gerak para pengguna atau 

pelaku. 

5. Membuat ketetapan susunan stabilitas pekerja lebih terjamin. 

6. Dapat menimbulkan rasa kenyamanan bagi orang-orang yang 

berkepentingan. 

7. Dan menimbulkan rasa puas pada orang-orang yang berkepentingan yang 

mempergunakannya. 

Sarana dan prasarana pendidikan tidaklah sama. Sarana pendidikan adalah 

semua fasilitas (peralatan, pelengkap, bahan dan perabotan) yang secara langsung 

digunakan dalam proses belajar mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak 

bergerak agar tujuan pendidikan tercapai dan berjalan dengan lancar, teratur, efektif 

dan efisien, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat media 
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pengajaran, perpustakaan, kantor sekolah, ruang OSIS, tempat parkir dan ruang 

laboratorium. Adapun yang dimaksud dari prasarana pendidikan adalah fasilitas 

yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, 

seperti halaman, kebun atau taman sekolah, tata tertib sekolah dan sebagainya.  

2.4 Penelitian Terdahulu 

 Ada beberapa penelitian yang berhubungan dengan penggunaan dana 

(BOS). Berikut ini adalah beberapa penelitian sebelumnya.                                                                                                 

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Hastyarini, E R (2015) dengan judul 

Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah Menengah Atas (BOS SMA) Di 

SMA Negeri 1 Pejagoan, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah Tahun 2015. Dari 

hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Perencanaan Penggunaan Dana 

BOS SMA di SMA Negeri 1 Pejagoan dengan cara Penyusunan RKAS oleh tim 

anggaran sekolah. Penggunaan Dana BOS SMA digunakan dalam kegiatan 

opeasional sekolah. Pelaporan Dana BOS SMA dilakukan per 6 bulan sekali/ per 

semester. Publikasi dengan cara menempelkan kertas RKAS di papan pengumuman 

atau mading sekolah. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik analisis data Model Milles dan Huberman. 

 Kedua penelitian dengan judul Kajian Dana Pendidikan Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) dan Sekolah Gratis di Wilayah Kecamatan Blimbing 

Kota Malang (Yahya, 2013). Hasil dari penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa transfer pembayaran yang dilakukan oleh pemerintah berupa subsidi dana 

pendidikan BOS dan sekolah gratis telah dirasakan manfaatnya di Wilayah 

Kecamatan Blimbing Kota Malang, siswanya tidak lagi ditarik pungutan. tetapi, 
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terdapat beberapa kendala yaitu jumlah dana yang diberikan belum mampu untuk 

menutupi seluruh biaya operasional sekolah, ini dikarenakan tidak adanya pungutan 

yang dari siswa, karena itu diharapkan adanya peran serta masyarakat. Tetapi terjadi 

hal yang dilematis yaitu kurangnya pemahaman masyarakat mengenai dana BOS, 

dan sekolah gratis ini juga tentunya akan berimbas terhadap peran serta masyarakat 

dalam penyelenggaraan operasional sekolah. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologis, serta menggunakan data 

primer dan sekunder. 

Penelitian yang ketiga dengan judul penelitian Efektivitas Pengelolaan dana 

BOS pada Sekolah Dasar di Kecamatan Sukasada (Bhawa, Haris, & Artana, 2014). 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa, pada seluruh Sekolah Dasar di 

Kecamatan Sukasada pengelolaan dana BOS sudah sangat efektif, akan tetapi ada 

beberapa masalah yang terjadi di semua sekolah dasar tersebut yaitu masalah 

penyaluran dana BOS. Penyaluran dana BOS sering mengalami keterlambatan, 

serta kurangnya pemahaman komite sekolah mengenai pengelolaan dana BOS 

tersebut. Dengan demikian terdapat beberapa upaya yang dilakukan semua sekolah 

dasar yaitu memberikan pemahaman bagaimana pengelolaan dana BOS yang baik 

dan benar kepada komite sekolah. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian  

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan 

keadaan suatu fenomena yang terjadi di suatu tempat. Adapun teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi, dan kuesioner, dengan 

metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.  
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 Penelitian selanjutnya dengan judul Analisis Pengaruh Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS), Rata-rata Masa Kerja Guru, dan Rasio Siswa Tidak 

Mampu terhadap Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar Negeri di Kota Denpasar  

(Diputra, 2012). Dari hasil analisis data yang telah diperoleh dilapangan 

menunjukkan bahwa dengan adanya dana BOS, kemampuan ekonomi orang tua 

dan rata-rata masa kerja guru baik secara simultan maupun parsial yang 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa Sekolah Dasar Negeri di 

Kota Denpasar. Adapun alat uji yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 

model uji regresi linear berganda dengan dilengkapi uji asumsi klasik sebagai syarat 

pencapaian BLUE (Best Linier Unbiased Estimation) pada persamaan regresi yang 

akan dihasilkan. 

 Penelitian yang terakhir adalah penelitian yang dilakukan oleh Desky A F 

(2013). Penelitian ini berjudul Pemanfaatan Dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) Bagi Siswa Kurang Mampu. Adapun hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa fungsi kebijakan dana BOS bagi siswa kurang mampu di 

SMPN 1 Bilah Hulu dan SMP swasta Bina Widya yaitu orang tua para siswa 

tidaklah lagi bersusah payah untuk membiayai pendidikan anak-anak mereka 

karena sudah tertutupi dengan adanya kebijakan yang diberikan oleh pemerintah 

berupa bantuan perlengkapan sekolah. Sedangkan fungsi pada kebijakan dana BOS 

berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar siswa kurang mampu yang dapat 

dilihat berdasarkan nilai rata-rata rapor siswa kurang mampu. Adapun metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan 
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pendekatan kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

berupa kuesioner 

Berikut dibawah ini adalah tabel perbandingan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yang berkaitan dengan dana BOS yang 

disajikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu 

Nama 

Peneliti 
Judul Hasil Penelitian 

Hastyarini, 
E R (2015) 

Pengelolaan Dana 

Bantuan 
Operasional 
Sekolah Menengah 

Atas (BOS SMA) 
Di SMA Negeri 1 

Pejagoan, 
Kabupaten 
Kebumen, Jawa 

Tengah Tahun 
2014 

Rencana penggunaan Dana BOS di SMA Negeri 1 

Pejagoan, dalam penyusunan RKAS oleh tim anggaran 
sekolah dengan diketahui oleh Komite Sekolah, guru, 
karyawan, dan orang tua siswa. Penggunaan Dana BOS 

digunakan dalam kegiatan operasional sesuai dengan 
petunjuk teknis BOS SMA. Pelaporan Dana BOS SMA 

dilakukan per semesternya, melaluiiLPJ Dana BOS 
beserta lampirannya. Publikasi dengan 
caraimenempelkan kertas RKAS di papan pengumuman 

atau mading sekolah rincianipenggunaan Dana BOS 
SMA. 

Yahya 
(2013) 

Kajian Dana 

Pendidikan 
Bantuan 
Operasional 

Sekolah (BOS) dan 
Sekolahi Gratis 

(Kasus 
diiWilayahiKecam
atan Blimbing 

KotaiMalang) 

Dana BOS yang duberikan oleh pemerintah dan sekolah 
gratis telah di rasakan manfaatnya di Wilayah Kecamatan 

Blimbing Kota. Akan tetapi ada beberapa kendala yang 
dialamiiyaitu jumlah idana yang diberikan belum mampu 

untuk menutupi seluruh biaya operasional sekolah, 
karena tidak adanya pungutan iyang diambil dari siswa, 
maka dari itu diharapkan iadanya iperan serta 

imasyarakat. Tetapi karena kurangnya pemahaman 
masyarakat tentang dana BOS danisekolah igratis 
tentunya juga iakan berimbas terhadap peran serta 

masyarakat dalam penyelenggaraan operasional sekolah. 

Bhawa, 
Haris, & 

Artana  
(2014) 

Efektivitas 
Pengelolaan Dana 

Bantuan 
Operasional 
Sekolah (BOS) 

pada Sekolah 
Dasar di 
Kecamatan 

Sukasada 

Pengelolaan Dana BOS paa Sekolah Dasar di Kecamatan 
Sukasadaisudah sangat efektif, itetapi terjadi beberapa 

masalah disemua sekolah dasariyaitu penyaluran Dana 
BOSiyang terlambat, serta ikurangnya pemahaman 
komiteisekolah tentang pengelolaaniDana BOS. Adapun 

upaya yang dilakukan oleh sekolah yaitu melakukan 
pinjaman dana serta berbelanja secara kredit, dan 
imemberikan pemahaman bagaimana pengelolaan Dana 

BOS yang baik dan benar kepada Komite Sekolah. 

Disambung ke halaman berikutnya 
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Sambungan Tabel 2.4  

Nama 

Peneliti 
Judul Hasil Penelitian 

(Diputra, 
2012) 

Analisis Pengaruh Dana 

Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS), Rata-
rata  Masa Kerja 

Guru,idan Rasio 
SiswaiTidak Mampu 

terhadap 
PrestasiiBelajariSiswa 
SekolahiDasar Negeri 

diiKota Denpasar 

Hasil analisis iterhadap data yang telah diperoleh 
dilapangan menunjukkan bahwa denganiadanya 

bantuan operasional sekolah, kemampuan ekonomi 
orang tua dan rata-rata masa kerja guru baik secara 
simultan maupun parsial yang berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa Sekolah Dasar Negeri di 
Kota Denpasar. 

Desky A 

F (2013) 

Pemanfaatan Dana 
Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) Bagi 
Siswa Kurang Mampu 

Menunjukan ibahwa fungsi kebijakan Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) bagi siswa kurang mampu 
di SMPN i1 Bilah Hulu dan SMP swastaiBina Widya 

yaitu orang tua siswa tidak lagi bersusah ipayah 
membiayai pendidikan anak karena sudah tertutupi 

dengan adanya kebijakan yang diberikan oleh 
pemerintah berupa bantuan perlengkapan sekolah. 
Sedangkan fungsi pada kebijakan Bantuan Opersional 

Sekolah (BOS) berpengaruh terhadap peningkatan 
prestasi belajar siswa kurang mampu yang dapat dilihat 
berdasarkan nilai rata-rata raport siswa kurangimampu 

Sumber: Data Olahan 2021 

2.5 Rerangka Konseptual 

Rerangka konseptual merupakan gambaran atau bagian utuh suatu 

penelitian. Rerangka konseptual merupakan perpaduan dari berbagai aspek, mulai 

dari permasalahan, aspek-aspek yang terkait yang hendak diteliti, sehingga 

kemungkinan-kemungkinan lain yang ingin dihasilkan dari keseluruhan proses 

penelitian. Dengan kata lain, rerangka konsep atau konseptual penelitian adalah 

gambaran atau bangun menyeluruh dan utuh mengenai penelitian yang akan 

dilakukan, yang terdiri dengan dari perpaduan unsur dan aspek yang saling terkait, 

yang menjadi acuan dan rerangka kerja penelitian (Sampurna & Nindhia, 2018).  

Rerangka konseptual adalah model tentang bagaimana teori berhubungan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai suatu masalah yang penting 

(Sugiyono, 2017). Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan 
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bahwa rerangka konseptual adalah perpaduan antara asumsi teoritis dan asumsi 

logika dalam menjelaskan atau memunculkan suatu aspek yang akan diteliti serta 

bagaimana kaitannya antara aspek tersebut, ketika dihadapkan pada kepentingan 

untuk mengungkapkan fenomena atau masalah yang akan diteliti. Dari latar 

belakang masalah, rumusan permasalahan dan teori yang ada, maka rerangka 

konseptual/ rerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat dalam gambar 

berikut.  

Gambar 2.5 Rerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Defenisi Operasional 

 Defenisi operasional bertujuan untuk menghindari kesalahan pemahaman 

yang berkaitan dengan istilah-istilah yang ada di dalam judul penelitian ini. Sesuai 

dengan judul penelitian “Efektivitas Penggunaan Dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) untuk Menunjang Sarana dan Prasarana Pendidikan di SMP Negeri 

2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja”, maka defenisi operasional yang perlu 

dijelaskan yaitu:  

1. Efektivitas  

Efektivitas sangat berhubungan dengan terpenuhinya beberapa 

kriteria tertentu, seperti terlaksananya semua target yang telah direncanakan 

sebelumnya, tercapainya tujuan, serta ketepatan waktu. Apabila suatu 

organisasi dapat mencapai tujuannya, maka organisasi tersebut dapat 

dikatakan telah berjalan dengan efektif. Semakin besar kontribusi keluaran 

yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan atau sasaran yang ditentukan, 

maka semakin efektif proses kerja suatu unit organisasi tersebut. 

2. Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)  

Menurut Permendikbud No. 8 Tahun 2020 yang kemudian diubah 

ke Permendikbud No. 19 Tahun 2020 dana BOS digunakan untuk 

kebutuhan sekolah, untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan dan 

untuk membiayai beberapa kompenen kegiatan.  
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Dalam penelitian ini penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) yang di teliti adalah proses perencanaan dan pelaksanaan Dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) untuk Menunjang Sarana dan 

Prasarana Pendidikan di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana 

Toraja. 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah pencarian fakta 

dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deksriptif mempelajari masalah-masalah 

dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat, serta situasi-

situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, 

pandangan, serta proses yang sedang berlangsung dan mempengaruhi suatu 

fenomena (Tarjo, 2019).  

Metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai suatu metode penelitian 

pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah dalam 

kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis, 

kompleks, dan rinci (Anggito & Setiawan, 2018). Jenis penelitian ini menafsirkan 

dan menguraikan data yang ada bersamaan dengan situasi yang sedang terjadi. 

Penelitian ini juga menggambarkan kondisi apa adanya, tanpa memberi perlakuan 

atau manipulasi pada objek yang diteliti. Penelitian ini lebih menekankan makna 

daripada hasil. 
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3.3 Objek Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini adapun objek yang dipilih oleh penulis adalah 

Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) SMP Negeri 2 

Mengkendek Kabupaten Tana Toraja tahun anggaran 2020 yang dalam hal ini 

terdiri dari efektivitas penggunaan dana bantuan operasional sekolah  (BOS) 

perencanaan penggunaan dana bantuan operasional sekolah (BOS) serta 

pelaksanaan penggunaan dana bantuan operasional sekolah (BOS). 

3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana 

Toraja. SMP Negeri 2 Mengkendek merupakan salah SMP yang berada di 

Salubarani, Kelurahan Salubarani, Kecamatan Gandangbatu Sillanan, Kabupaten 

Tana Toraja. Penelitian penggunaan dana bantuan operasional sekolah (BOS) ini 

difokuskan pada keefektifan penggunaan dana bantuan operasional sekolah (BOS) 

untuk menunjang sarana dan prasarana pendidikan. Adapun waktu penelitian ini, 

akan dilaksanakan pada bulan September sampai dengan November 2021. 

3.5 Penentuan Informan 

Informan adalah seseorang yang menjadi tempat untuk menggali suatu 

informasi, dan terjadi komunikasi karena informan adalah orang yang terlibat 

langsung dilapangan tempat kegiatan penelitian yang akan berlangsung. Adapun 

informan dalam penelitian ini terdiri dari informan kunci yang meliputi Kepala 

Sekolah, Bendahara, dan pengelola dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), 

sedangkan informan tambahan seperti guru/pegawai, komite sekolah dan staf di 

SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja. 
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3. 6 Sumber Data  

Sumber data adalah asal dari mana data tersebut diperoleh. Sumber data 

diperlukan untuk menunjang terlaksananya penelitian dan sekaligus untuk 

menjamin keberhasilan (Weda & Nurfian, 2018). Adapun sumber data dalam 

penelitian ini ada dua yaitu:  

3.6.1 Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh dari upaya pengambilan data 

dilapangan secara langsung (Sugiyono, 2017). Dalam hal ini data primer berasal 

dari hasil wawancara dengan para informan penelitian. Informan dalam penelitian 

ini terdiri dari informan kunci yang meliputi kepala sekolah, bendahara, dan 

pengelola dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan informan tambahan 

seperti guru/pegawai, komite sekolah dan staf di SMP Negeri 2 Mengkendek 

Kabupaten Tana Toraja yang menerima laporan penggunaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS). Adapun hasil wawancara antara peneliti dan 

responden terlampir pada Lampiran 4 halaman 73-76. 

3.6.2 Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi dan 

tidak memerlukan pengolahan lebih lanjut (Sugiyono, 2017), seperti struktur 

organisasi, bukti pengeluaran dan penerimaan dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja. 
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3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data-data penelitian dari sumber data. Teknik pengumpulan 

data merupakan suatu kewajiban, karena teknik pengumpulan data ini nantinya 

digunakan sebagai dasar dalam menyusun penelitian (Kristanto, 2018) 

3.7.1 Observasi  

Observasi merupakan kegiatan pemuatan penelitian terhadap suatu objek. 

Apabila dilihat pada proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dibedakan 

menjadi partisipan dan non-partisipan. Observasi partisipan seperti peneliti dapat 

mengamati setiap dan terlibat langsung kelapangan dalam setiap aktivitas, 

sedangkan observasi nonpartisipan seperti peneliti hanya bisa jadi pengamat dan 

tidak langsung terlibat dalam aktivitas tersebut Observasi dimaksudkan untuk 

mengumpulkan data informasi mengenai fenomena-fenomena baik yang berupa 

peristiwa maupun tindakan dalam situasi yang sebenarnya (Sugiyono, 2017). 

Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk mengetahui keadaan umum di 

sekolah. Khususnya dilakukan untuk mengamati efektivitas penggunaan dana 

bantuan operasional sekolah. 

3.7.2 Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu, yang 

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang telah diberikan  (Sugiyono, 2017). Wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
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menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 

Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh data tentang hambatan proses 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pelaporan dalam penggunaan Dana 

Bantuan Operasional Sekolah. Wawancara dilakukan kepada Kepala Sekolah, 

Bendahara BOS, dan guru. Wawancara dilakukan untuk mengetahui secara riil 

Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah. 

3.7.3 Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan 

informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah. Dokumen yang 

digunakan merupakan data pendukung terhadap hasil pengamatan dan wawancara 

berkaitan dengan bentuk pesan verbal dan nonverbal dan juga hambatan-hambatan 

yang ditemui oleh peneliti (Sugiyono, 2017). Penggunaan dokumentasi dalam 

penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui secara objektif Penggunaan Dana 

Bantuan Operasional Sekolah. Adapun dokumentasi ini terdiri dari: 

1. Data Profil Sekolah 

2. Data Perencanaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

3. Data Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
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3.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data yang 

dikumpulkan. Data tersebut dapat ditemukan kesimpulan dan dijadikan sebagai 

bahan informasi yang dapat dipahami diri sendiri maupun orang lain. Analisis data 

adalah kegiatan yang terkait dengan upaya memahami, menjelaskan, menafsirkan 

dan mencari hubungan antara data-data yang diperoleh. Analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh (Basuki, 2016). 

Kemudian mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari. Terakhir membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif, 

yang artinya teknik analisis yang mendeskripsikan atau mengungkapkan 

karakteristik fenomena-fenomena yang menjadi fokus kajian yang terkait dalam 

Efektivitas Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SMP Negeri 

2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja sesuai Permendikbu No. 8 Tahun 2020 yang 

kemudian diubah menjadi Permendikbud No. 19 Tahun 2020 tentang Petunjuk 

Teknis Bantuan Operasional Sekolah Reguler.  

Terdapat beberapa cara yang digunakan untuk analisis data. Berikut ini 

adalah langkah-langkah dalam analisis data kualitatif adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa 

data primer dan data sekunder yang berasal dari hasil wawancara dengan 

informan dan data sekundee yang berasal dari struktur organisasi, bukti 

pengeluaran dan penerimaan dana BOS. 
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2. Pengolahan Data 

Setelah data-data berhasil dikumpulkan, maka langkah 

selanjutnya adalah proses pengolahan data. Peneliti melakukan 

pemeriksaan terhadap jawaban-jawaban informan dan survei yang telah 

dilakukan dari data hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan. 

Tujuannya adalah untuk mengambil informasi yang dibutuhkan dan 

membuang informasi yang tidak dibutuhkan. 

3. Penyajian Data 

Merupakan sekumpulan informasi yang dilaporkan dan 

dipaparkan secara tertulis. Penyajian data pada penelitian ini berbentuk 

rangkuman dari hasil wawancara dan observasi yang dihasilkan setelah 

melakukan pengumpulan data pengolahan data yang telah diperoleh 

sebelumnya. 

4. Generalisasi dan Simpulan  

Generalisasi adalah penarikan suatu kesimpulan umum dari 

analisis penelitian. Generalisasi dibuat harus berkaitan dengan teori 

yang mendasari penelitian yang dilakukan. Setelah generalisasi dibuat, 

hasil akhir dari penelitian ini berupa simpulan, yang diharapkan dapat 

menjawab rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini 
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3.9 Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data dilakukan agar data yang diperoleh ilmiah dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji 

kredibilitas, uji transferabilitas, uji depentabilitas, uji konfirmabilitas. 

1. Uji kredibilitas dapat dilakukan dengan cara perpanjangan pengamatan, 

meningkatkan ketekunan triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan 

bahan referensi, atau mengadakan member check. Triangulasi dapat 

diartikan sebagai kegiatan pengecekan data melalui berbagai cara, seperti: 

triangulasi sumber dilakukan dengan cara melakukan pengecekan data yang 

telah diperoleh melalui berbagai sumber yanng sering kita kenal dengan 

member check, triangulasi teknik dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan data kepada sumber yang sama, namun dengan teknik yang 

berbeda bisa dilakukan dengan cara wawancara yang mendalam, observasi 

dan dokumen, triangulasi waktu dilakukan dengan cara pengecekan kembali 

terhadap data kepada sumber dan tetap menggunakan teknik yang sama, 

namun dalam waktu dan situasi yang sama. 

2. Uji transferabilitas dapat dilakukan dengan cara memberikan uraian 

penelitian yang rinci dan jelas serta sistematis dan dapat dipercaya. 

3. Uji dependabilitas dilakukan dengan cara beberapa percobaan yang 

dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. 

4. Uji konfirmabilitas dapat diketahui dengan adanya ketepatan data yang 

terjadi pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu Sekolah Menengah Pertama Negeri 

(SMPN) yang ada di Kabupaten Tana Toraja. Tana Toraja sendiri merupakan salah 

satu kabupaten yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan. Tana Toraja sangat terkenal 

dengan keindahan alam dan budaya yang kaya serta kesejukan udaranya. Letaknya 

yang berada di daerah dataran tinggi membuat panorama alamnya sangat 

memanjakan mata. Selain itu, keunikan lain yang terdapat di Tana Toraja adalah 

budayanya, arsitektur bangunan, dan adat istiadatnya. Selain itu Tana Toraja telah 

lama menjadi daya tarik wisatawan domestik maupun mancanegara (Rahim, 2017).  

Tradisi di Tana Toraja juga masih sangat lekat dengan kehidupan 

masyarakat disana dan masih dipertahankan hingga kini. Tana Toraja juga memiliki 

banyak keunikan dari budaya dan ritualnya. Selain itu, Tana Toraja juga memiliki 

destinasi wisata yang menawan, mulai dari situs religi hingga wisata alamnya. Tana 

Toraja memiliki beberapa kuburan unik daripada yang lainnya, seperti kuburan 

Goa, kuburan Gantung, kuburan batu liang, kuburan Pohon Passilliran, hingga 

kuburan Pattane.  

Salah satunya adalah Goa Londa yang umumnya adalah kompleks 

pemakaman kubur batu. Goa ini menjadi tempat penyimpanan jenazah yang khusus 

bagi keturunan langsung leluhur Toraja. Goa Londa yang terletak di perbatasan  

Makale dan Rantepao, tepatnya di sebuah desa kecil bernama Sandan Uai. Jauh 
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sebelumnya masuknya agama Islam dan Kristen, nenek moyang masyarakat Tana 

Toraja mengenal kepercayaan bernama Aluk Todolo (Alukta). Kepercayaan inilah 

yang banyak mengatur dan menjadi landasan berbagai ritual dalam masyarakat 

Toraja, salah satunya tradisi menyimpan jenazah. 

Selain itu Tana Toraja yang berada di daerah pegunungan mayoritas 

penduduknya bertani kopi dan merupakan komoditas unggulan. Kopi Toraja adalah 

salah satu varian kopi yang populer dan berkualitas terbaik dengan cita rasa unik. 

Uniknya, aroma herbal yang dihasilkan ini sangat khas dan jarang ditemui pada 

kopi lainnya, menjadikan kopi ini spesial. Kopi Toraja berwarna cokelat tua dengan 

bentuk biji yang tidak beraturan serta rasanya yang tidak terlalu pahit. 

Jenis upacara adat masyarakat Tana Toraja yang terkenal adalah rambu Solo 

yang merupakan ritual sakral masyarakat suku Toraja yang diyakini mampu 

mengantarkan jenazah ke alam damai, yang disebut puya. Keunikan Rambu Solo 

yakni dikurbankannya puluhan ekor kerbau. Masyarakat Toraja percaya, kian 

banyak kerbau yang dikurbankan, akan semakin cepat jenazah menuju puya.  

Kerbau di Tana Toraja bernilai tinggi, harga termahal kerbau di Tana Toraja 

dapat mencapai Rp1 miliar lebih, tergantung jenis kelangkaan kerbau. Salah satu 

jenis kerbau termahal adalah Tedong Saleko yang memiliki kulit putih dengan 

kombinasi belang hitam hingga bola matanya berwarna putih. Rumah adat Toraja 

bernama Tongkonan yang merupakan rumah panggung dari kayu dan atapnya yang 

menyerupai tanduk kerbau yang berfungsi penting bagi kehidupan sosial suku 

Toraja. Rumah adat ini berfungsi sebagai tempat tinggal, upacara adat, kegiatan 
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sosial dan membina kekerabatan. Itulah sedikit gambaran umum mengenai tempat 

peneliti dalam melaksanakan penelitian ini. 

4.1.1 Sejarah Singkat SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja 

SMP Negeri 2 Mengkendek terletak di Kabupaten Tana Toraja. Tana Toraja 

sendiri merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti 

ternyata SMP Negeri 2 Mengkendek sudah berdiri sejak 40 tahun yang lalu, lebih 

tepatnya pada tahun 1981. Pada awal berdirinya SMP Negeri 2 Mengkendek 

bernama SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama) Negeri 2 Mengkendek, yang 

kemudian pada tahun 2003 berganti nama menjadi SMP Negeri 2 Mengkendek. 

SMP Negeri 2 Mengkendek ini sendiri beralamat di Jln. Poros Makale Makassar, 

yang terletak di Salubarani, Kecamatan Gandangbatu Sillanan, Kabupaten Tana 

Toraja yang memiliki luas lokasi sekitar 3.500m2. Adapun jarak sekolah ke pusat 

kecamatan sekitar 12 km, sedangkan jarak sekolah ke ibukota kabupaten sekitar 

+30 km. SMP Negeri 2 Mengkendek yang didirikan oleh pemerintah merupakan 

salah satu alternatif pendidikan bagi anak-anak yang lulus SD, sebab di wilayah 

tersebut untuk melanjutkan pendidikan ke pendidikan menengah pada saat itu 

masih sangat sulit.  

SMP Negeri 2 Mengkendek yang berdiri pada tahun 1981 tersebut 

merupakan salah satu sekolah yang berada di salah satu daerah terpencil di 

Kabupaten Tana Toraja tepatnya di Salubarani, Kecamatan Gandangbatu Sillanan, 

Kabupaten Tana Toraja, sekitar +30 Km dari ibukota kecamatan. Semenjak pertama 

kali dibuka sampai sekarang ini, SMP Negeri 2 Mengkendek senantiasa selalu 
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mengedepankan mutu pendidikan serta kualitas siswanya, sesuai dengan visi dan 

misi SMP Negeri 2 Mengkendek itu sendiri. Semenjak didirikannya, SMP Negeri 

2 Mengkendek telah mengalami beberapa kali pergantian kepala sekolah , berikut 

ini adalah nama-nama kepala sekolah SMP Negeri 2 Mengkendek dari awal 

didirikannya sampai dengan sekarang. 

Tabel 4.1 Urutan Nama Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten 

Tana Toraja 

No. Nama Periode 
1 Bagenda Liwangka, S. Pd 1981-1985 

2 Marten Kendek Sima 1985-1989 

3 Andarias Kaba, B. A 1998-1993 

4 Ruth Cory, S. Pd 1998-1993 

5 Drs. Andarias Adri, M. A.P 2008-2014 

6 Marthina Lala, S. Pd 2014-Sekarang 

Sumber data: Dokumen SMP Negeri 2 Mengkendek tahun 2021 

Sampai sekarang ini SMP Negeri 2 Mengkendek telah dikenal orang banyak 

dan telah menjadi salah satu Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) favorit 

yang ada di Tana Toraja, dan telah memiliki banyak alumni. Itulah sedikit sejarah 

singkat tentang berdirinya SMP Negeri 2 Mengkendek.  

4.1.2 Visi dan misi SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari dokumen SMP Negeri 2 

Mengkendek adapun Visi SMP Negeri 2 Mengkendek adalah Berprestasi, 

Berakhlak Mulia, dan Peduli Lingkungan. Sedangkan Misi SMP Negeri 2 

Mengkendek sendiri ada 8 poin yaitu mewujudkan standar pendidikan, 

meningkatkan prestasi akademik maupun non akademik sesuai dengan 

perkembangan iptek dan tuntutan masyarakat, menumbuhkan iklim sekolah dan 

manajemen sekolah yang kondusif bagi tumbuh kembangnya kecakapan hidup 

siswa, menumbuhkn semangat religius, kedisiplinan dan kekeluargaan pada seluruh 
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warga sekolah, menumbuhkan semangat patriotisme melalui peringatan hari-hari 

besar, menciptakan budaya sekolah yang berbudaya sopan dan santun, mewujudkan 

lingkungan sekolah yang asri, menyenangkan dan sehat, menyiapkan siswa yang 

dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Berdasarakan dari visi dan misi diatas maka tujuan SMP Negeri 2 

Mengkendek Kabupaten Tana Toraja adalah berakhlak mulian dan meningkatkan 

keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa, meningkatan prestasi akademik maupun 

non akademik seuai dengan perkembangan iptek dan tuntutan masyarakat, 

meningkatkan kecerdasan secara intelektual, spritual dan emosional bagi peserta 

didik, meningkatkan pelaksanaan minat dan potensi peserta didik , menciptakan 

sekolah yang berbudaya sopan dan santun, menciptakan lingkungan sekolah yang 

asri, sehat dan menyenangkan, meningkatakan mutu pendidikan yang efektif serta 

bedaya saing tinggi 
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4.1.3 Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja 

Gambar 4.1.3 Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah   

Martina Lala, S. Pd 

Wakasek Urusan Kurikulum     

Titus Vein, S. Pd 

Wakasek Urusan Saprana & BK                                 
Sampe, S. Pd 

Wakasek Urusan Kesiswaan    

Drs. Taslim 
Wakasek Urusan Humas               

Misleri Bolong, S. Pd 

Kepala Perpustakaan             

Yohanis, S. Pd 

Kepala Laboratorium              

Herlina, S. Pd 

Kepala Tata Usaha                 

Yon Sugiarto, ST 

Adm. 

Laboratorium    
Ronal Kombong 

Adm. Dapodik, 
PKGASKP           

Desiana A.M, S. Kom 

Adm. Saprana    
Sampe, S. Pd 

Adm. 

Perpustakaan   
Cornelius Nardi 

Adm. 

Kepegawaian 

Naftali Patala, SP 

Adm. Kesiswaan 
Parlin Tangki, SE 

Adm. 

Persuratan 
Asmawati Sido 

Jabatan 

Wali Kelas VIIA                   
Margaretha Jerni Amir, SE 

Wali Kelas VIIIA            
Nurwira, S. Pd 

Wali Kelas IXA                     
Misleri Bolong, S. Pd 

Wali Kelas VIIB           
Muslimin Jabidi, S. Pd. I 

Wali Kelas VIIIB                 

Adam Rikoirawan, S. Pd 

Wali Kelas VIIIC                 

Amos Bancong, S. Pd 

Wali Kelas IXB             

Marsiana Ranggatau, S. Pd 

Wali Kelas IXC                

Sampe, S. Pd 

Guru 

Komite Sekolah 
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4.1.4 Sarana dan prasarana SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana 

Toraja 

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti yang dilaksanakan pada tahun 2021. Adapun beberapa sarana yang ada di 

SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja adalah papan tulis, buku 

pelajaran, alat tulis, alat peraga, komputer, alat olahraga, peralatan praktikum 

lainnya dan beberapa sarana yang lainnya. Sedangkan adapun beberapa prasarana 

yang ada di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja seperti ruang 

kantor, ruangan ini digunakan untuk aktivitas perkantoran dan tata usaha. Seperti 

digunakan untuk menyimpan absensi setiap kelas, penerimaan surat menyurat, dan 

lain sebagainya. 

Ruangan guru merupakan ruangan bagi para guru dan staf sekolah untuk 

beristirahat ataupun mengerjakan tugas mereka, tempat berkumpul para guru ketika 

akan mengadakan rapat. Ruangan kepala sekolah merupakan sebuah ruangan 

tersendiri bagi kepala sekolah yang berfungsi sebagai ruang istirahat ataupun 

ruangan untuk menerima jika kedatangan tamu/ pengunjung yang berurusan dengan 

suatu sekolah. Ruangan tata usaha digunakan untuk menyelenggarakan pekerjaan 

administrasi yang berkaitan dengan tulis-menulis ataupun mengumpulkan data. 

Koperasi sekolah digunakan untuk untuk mengusahakan kebutuhan sekolah bagi 

para siswa maupun guru dengan harga yang terjangkau, dapat juga digunakan 

sebagai tempat atau sarana menabung bagi para siswa. 

Kantin sekolah yang digunakan para siswa maupun guru membeli makanan 

berat, makanan ringan maupun guru di saat jam istirahat, ruang administrasi dan 

keuangan, perpustakaan, laboratorium IPA yang digunakan dalam proses belajar 
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mengajar apabila terdapat praktikum yang berkaitan dengan mata pelajaran, 

laboratorium komputer, ruang kelas ( ruang kelas VII; 2 kelas, ruangan kelas VIII; 

3 kelas, ruang IX; 3 kelas, dan ada 7 ruangan kelas yang tidak digunakan/ digunakan 

untuk keperluan yang lainnya seperti digunakan sebagai ruangan agama pada saat 

mata pelajaran agama, dan lain-lainnya), WC (WC guru dan WC siswa). 

Dapur sekolah yang digunakan sekolah dalam membuat makanan berat 

ataupun sekedar membuat minuman seperti the dan kopi, ruangan BK, ruangan 

UKS yang digunakan sebagai tempat istirahat, memeriksa, dan mengobati apabila 

ada siswa maupun guru yang sedang sakit, gudang yang digunakan untuk tempat 

penyimpanan berbagai alat sarana dan prasarana sekolah yang tidak digunakan, 

lapangan upacara, lapangan basket dan beberapa prasarana lagi yang ada di SMP 

Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja. 

4.2 Hasil Penelitian 

Penggunaan dana BOS di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana 

Toraja berdasarkan pada keputusan dan kesepakatan bersama antara kepala 

sekolah, guru dan komite sekolah. Berikut dibawah ini adalah tabel perencanaan 

dan realisasi penggunaan Dana BOS SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten 

Tana Toraja tahun anggaran 2020. 
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Tabel 4.2.1 Perencanaan dan Pelaksanaan Penggunaan Dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja Tahun 

Anggaran 2020 

No. Keterangan Rencana (Rp) Realisasi (Rp) Jumlah (Rp) 

1. Saldo Tahun lalu   810.000 

2. Penerimaan Dana BOS   278.370.000 

 Jumlah Dana BOS   279.180.000 

3. Standar Pengembangan Kompetensi 

Kelulusan 

4.160.000 4.160.000 
 

4. Standar Isi 7.062.000 7.062.000  

5. Standar Proses 34.098.000 29.488.000  

6.  Standar Pengembangan Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan 

24.052.000 10.496.000 
 

7.  Standar Pengembangan Sarana dan 

Prasarana 

70.309.300 67.219.000 
 

8.  Standar Pengelolaan 4.583.000 4.583.000  

9.  Standar Pembiayaan 106.853.400 105.969.000  

10.  Standar Pengembangan dan 

Implementasi Sistem Penilaian 

27.252.300 22.301.000 
 

 Jumlah 278.370.000 251.278.000 279.180.000 

 Sisa 810.000 27.902.000  

  279.180.000 279.180.000 279.180.000 

Sumber data: Dokumen SMP Negeri 2 Mengkendek Tahun 2020 

Sedangkan untuk presentase Pengalokasian Dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) ditampilkan dalam tabel pada halaman selanjutnya.
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Tabel 4.2.2 Pengalokasian Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) SMP Negeri 2 Kabupaten Tana Toraja Tahun anggaran 

2020 

No. Keterangan 

Total Persentase (%) 

Terealisasi 

Belum 

Terealisasi 

Jumlah Terealisasi 

Belum 

Terealisasi 

Jumlah 

1. Standar Pengembangan Kompetensi Kelulusan 4.160.000 0 4.160.000 1,49 0 1,49 

2. Standar Isi 7.062.000 0 7.062.000 2,54 0 2,54 

3. Standar Proses 29.488.000 4.610.000 34.098.000 10,59 1,66 12,25 

4. Standar Pengembangan Pendidik dan tenaga kependidikan 10.496.000 13.556.000 24.052.000 3,77 4,87 8,64 

5. Standar Pengembangan Sarana dan Prasarana 67.219.000 3.090.300 70.309.300 24,15 1,11 25,26 

6. Standar Pengelolaan 4.583.000 0 4.583.000 1,65 0 1,65 

7. Standar Pembiayaan 105.969.000 884.400 106.853.400 38,07 0,32 38,39 

8. Standar Pengembangan Implementasi Sistem Penilaian 22.301.000 4.951.300 27.252.300 8,01 1,78 9,79 

 Jumlah 251.278.000 27.092.000 278.370.000 90,27 9,73 100,00 

 Sisa   810.000    

Sumber: Data Olahan 2021
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Perencanaan dana BOS di SMP Negeri 2 Mengkendek mengacu pada hasil 

dari evaluasi diri sekolah. Kemudian membentuk tim BOS sekolah yang ditetapkan 

oleh Kepala Sekolah dengan susunan keanggotaan sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah sebagai penanggung jawab 

2. Anggota terdiri dari bendahara BOS, 1 (satu) orang dari unsur guru, 1 (satu) 

orang dari unsur komite sekolah, 1 (satu) orang dari unsur orang tua/wali 

peserta didik di luar komite sekolah yang dipilih oleh kepala sekolah dan 

komite kekolah dengan mempertimbangkan kredibilitas dan menghindari 

terjadinya konflik kepentingan 

3. Tugas dan tanggung jawab tim BOS Sekolah adalah sebagai berikut: 

a. Mengisi dan memutakhirkan data sekolah secara lengkap dan valid 

ke dalam dapodik sesuai dengan kondisi riil di sekolah 

b. Bertanggung jawab mutlak terhadap hasil isian data sekolah yang 

masuk dalam dapodik 

c. Menyusun RKAS mengacu pada prinsip-prinsip efektivitas, 

efisiensi, akuntabilitas, dan transparansi pengelolaan dana BOS 

Reguler 

d. Melakukan input RKAS pada sistem yang telah disediakan oleh 

kementerian 

e. Memenuhi ketentuan efektivitas, efisiensi, akuntabilitas, dan 

transparansi dalam pengelolaan dan penggunaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) Reguler 
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f. Menyelenggarakan administrasi pertanggungjawaban penggunaan 

dana BOS Reguler secara lengkap, serta menyusun dan 

menyampaikan laporan penggunaan dana BOS Reguler sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

g. Melakukan konfirmasi dana sudah diterima  

h. Menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana BOS Reguler  

i. Bertanggung jawab secara formal dan material atas penggunaan 

dana 

Adapun penggunaan dana BOS di SMP Negeri 2 Mengkendek 

berdasarkan pada keputusan dan kesepakatan bersama antara kepala 

sekolah, guru dan komite sekolah. Beberapa penggunaan dana BOS di SMP 

Negeri Mengkendek Kabupaten Tana Toraja adalah terkait dengan sarana 

dan prasarana sebagai berikut: 

1. Penggunaan dana BOS untuk Pengembangan Perpustakaan Sekolah. 

Sesuai dengan yang telah tercantum dalam Petunjuk Teknis 

Bantuan Operasional Sekolah Reguler. Dana BOS digunakan untuk 

menambah koleksi buku bahan ajar, sekaligus menambah referensi buku 

di perpustakaan SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja. 

Dana pengembangan perpustakaan juga digunakan untuk pembelian 

lemari buku dan meja serta kursi untuk para pengunjung perpustakaan.  
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2. Penggunaan dana BOS untuk pembayaran langganan Daya dan Jasa. 

SMP Negeri 2 Mengkendek memiliki jaringan listrik milik 

sendiri dan baru-baru ini telah berlangganan jaringan internet sehingga 

memudahkan dalam mencari informasi, memudahkan dalam berurusan 

dengan data siswa, data online, dan informasi-informasi lainnya yang 

dibutuhkan oleh sekolah.  

3. Penggunaan dana BOS untuk melakukan perbaikan dan pemeliharaan 

ringan sarana dan prasarana pendidikan 

SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja Kabupaten 

Tana Toraja juga menggunakan dana BOS yang ada untuk melakukan 

perbaikan dan pemeliharaan ringan sarana dan prasarana pendidikan 

agar layak digunakan. Seperti mengecat kembali tembok yang sudah 

mulai terkelupas ataupun memudar, perbaikan atap bocor, perbaikan 

pintu dan jendela yang rusak, perbaikan kamar mandi, perbaikan papan 

tulis, serta perawatan fasilitas sekolah lainya. 

4.3 Pembahasan 

 Program BOS adalah bantuan pendanaan yang diberikan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) kepada sekolah yang dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai biaya operasional sekolah. BOS merupakan bentuk 

redistribusi vertikal dari pemerintah dalam mendistribusikan hasil perolehan pajak. 

BOS merupakan contoh strategi pemenuhan kebutuhan dasar rakyat yang dilakukan 

oleh pemerintah. Kebijakan penyaluran BOS merupakan upaya pemerataan 

pendapatan dengan memenuhi kebutuhan dasar masyarakat yaitu pendidikan. 
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 Pada tahun 2001, terbit sebuah UU Otonomi Daerah (Otda) yang 

merupakan suatu bentuk desentralisasi termasuk urusan pendidikan yang 

diserahkan kepada Pemerintah Kabupaten/Kota. Peran pemerintah pusat dalam hal 

ini hanya mengurusi Standar, Norma, Prosedur dan Kebijakan. Adapun urusan 

SDM, Anggaran dan Aset menjadi tanggung jawab Pemerintah Daerah. Dalam 4 

tahun pelaksanaan Otonomi Daerah, banyak sekolah di daerah tidak terurus, sarana 

dan prasarana sekolah tidak memadai, KBM yang berjalan seadanya, bahkan 

pemerintah daerah tidak memberikan alokasi dana pendidikan. Akibatnya sumber 

dana sekolah didapat dari orang tua para murid. Untuk daerah dengan kondisi 

masyarakat tidak mampu, hal ini menjadi suatu permasalahan tersendiri. 

 Pada tahun 2005 DPR dan Pemerintah menganggarkan Bantuan 

Operasional Sekolah agar Standar Pelayanan Minimal (SPM) sekolah tetap dapat 

dilaksanakan tanpa membebani masyarakat. Pada Juli 2005, Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) mulai diluncurkan, beberapa sekolah dengan komitmen pendidikan 

yang tinggi ikut berpartisipasi dalam program penerimaan BOS. Sekolah yang telah 

menerima BOS tersebut mulai dapat meningkatkan kualitas pelayanannya. 

 Pada tahun 2011, mekanisme pengelolaan BOS mengalami perubahan. 

Dana BOS dimasukkan ke dalam pengelolaan daerah dengan mempertimbangkan 

penyeimbangan postur anggaran sesuai dengan asas desentralisasi money follow 

function.  

 

 

 



50 
 

 
 

Dengan demikian BOS dikelola oleh 3 kementerian:  

1. Kemenkeu yang mempunyai tanggung jawab untuk menyalurkan anggaran 

ke pemerintah daerah, 

2. Kemendagri yang mempunyai tanggung jawab atas pengelolaan dan 

penggunaan anggaran, dan 

3. Kemendikbud yang mempunyai tanggung jawab atas peruntukan anggaran. 

Periode ini merupakan periode sulit bagi sekolah karena sering kali penyaluran 

dana BOS terlambat atau bahkan macet. Oleh karena itu pada tahun 2020 dilakukan 

perubahan besar-besaran terhadap birokrasi penyaluran dana BOS. Kini, dana BOS 

disalurkan langsung dari Kemenkeu ke sekolah-sekolah.  

Ibu Marthina Lala, S.Pd selaku kepala sekolah SMP Negeri 2 Mengkendek 

Kabupaten Tana Toraja mengatakan bahwa:  

“ Sekolah selalu mengisi dan melakukan pemuktahiran data dapodik sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan sebelumnya yaitu setiap semesternya, sekolah 

juga selalu memverifikasi jumlah dana yang diterima sesuai dengan jumlah peserta 
didik, juga membuat RKAS yang didalamnya menjabarkan kegiatan sekolah yang 
dirinci ke dalam 8 standar pengembangan. RKAS disusun bersama dengan dewan 
guru, setelah RKAS selesai kemudian komite sekolah menyetujui dan mengesahkan 

RKAS dan di tanda tangani.” 
 

Selain itu Bapak Naftali Patala, SP selaku bendahara BOS SMP Negeri 2 

Mengkendek Kabupaten Tana Toraja mengatakan bahwa:  

“Perencanaan dana BOS di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana 
Toraja mengacu pada hasil dari evaluasi diri sekolah. Sekolah kemudian 

membentuk tim BOS sekolah yang ditetapkan oleh kepala sekolah dengan susunan 
kepala sekolah sebagai penanggung jawab, dan anggota yang terdiri dari satu orang 
dari unsur guru, satu orang dari unsur komite sekolah, dan satu orang dari unsur 
orang tua/wali peserta didik di luar komite sekolah yang dipilih oleh kepala sekolah 

dengan mempertimbangkan kredibilitas dan menghindari terjadinya konflik 
kepentingan.”  
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4.3.1 Efektivitas penggunaan dana bantuan operasional sekolah (BOS) untuk 

menunjang sarana dan prasarana pendidikan di SMP Negeri 2 Mengkendek 

Kabupaten Tana Toraja.  

 Adapun syarat dan kriteria sekolah penerima BOS menurut Permendikbud 

No. 8 Tahun 2020 yang kemudian diubah menajdi Permendikbud No.19 Tahun 

2020 adalah sebagai berikut: 

1. Mengisi dan melakukan pemutakhiran Dapodik sesuai dengan kondisi riil 

di sekolah sampai batas waktu yang telah ditentukan setiap tahun 

2. Memiliki NPSN yang terdata pada Dapodik 

3. Memiliki izin operasional yang berlaku bagi Sekolah yang diselenggarakan 

oleh masyarakat yang terdata pada Dapodik 

4. Memiliki jumlah data Peserta Didik paling sedikit 60 (enam puluh) Peserta 

Didik selama 3 (tiga) tahun terakhir 

5. Bukan satuan pendidikan kerja sama 

Adapun besaran satuan biaya BOS yang diterima oleh sekolah penerima/ 

tahunnya sebesar Rp1.100.000/siswa. Adapun pokok-pokok kebijakan tentang 

dana BOS yaitu: 

1. Penyaluran BOS langsung dari Kementerian Keuangan ke Rekening 

Sekolah. Yang sebelumnya penyaluran dana ke sekolah dari Kementerian 

Keuangan melalui Rekening Kas Umum Daerah (RKUD) Provinsi. 

2. Penggunaan BOS akan dibuat fleksibel. Ini dikarenakan setiap sekolah 

memiliki kondisi yang berbeda-beda. Maka kebutuhan setiap sekolah juga 

berbeda-beda. 
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3. Nilai satuan BOS juga mengalami peningkatan. Setiap peserta didik  

mendapatkan hak dana BOS sebesar Rp1.100.000 di setiap sekolah tingkat 

dasar maupun menengah 

4. Pelaporan dana BOS juga diperketat. Pelaporan dana BOS dilakukan oleh 

sekolah secara online di website BOS, serta sekolah juga diminta 

mempublikasikan penerimaan dan penggunaan dana kepada masyarakat, 

tujuannya adalah agar lebih transparan dan akuntabel. 

Adapun tahapan dalam pencairan dana BOS ini dibagi dalam 3 tahap yaitu: 

1. Tahap I sebanyak 30%. Untuk pencairan dana BOS tahap I ini sudah bisa 

dilakukan sejak Januari. 

2. Tahap II sebanyak 40%. Untuk pencairan tahap II dilakukan pada bulan 

April. 

3. Tahap III sebanyak 30%. Untuk pencairan tahap III dilakukan pada bulan 

September. 

 Dana BOS adalah dana yang digunakan terutama untuk mendanai belanja 

nonpersonalia bagi satuan pendidikan dasar dan menengah sebagai pelaksanaan 

dari program wajib belajar dan dapat dimungkinkan untuk mendanai beberapa 

kegiatan lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Adapun 

jumlah dana BOS yang diterima oleh SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana 

Toraja pada tahun 2020 adalah sebesar Rp 278.370.00. 

BOS adalah bantuan dana dari pemerintah yang dialokasikan untuk biaya 

operasional di sekolah. Oleh karena itu pemerintah mengatur tentang mekanisme 

pengelolaan dana bantuan operasional sekolah agar tidak terjadi penyalahgunaan 
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dalam penggunaannya. Berkaitan dengan dana BOS di SMP Negeri 2 Mengkendek 

Kabupaten Tana Toraja tahun anggaran 2020, efektivitas penggunaannya sudah 

sesuai dengan petunjuk teknis pengelolaan dana BOS yang diatur dalam 

Permendikbud No. 8 Tahun 2020 yang kemudian diubah menajdi Permendikbud 

No.19 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah Reguler. 

Berikut dibawah ini efektivitas pengguanaan dana BOS untuk menunjang sarana 

dan prasarana pendidikan di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja 

tahun anggaran 2020. 

1. Efektivitas penggunaan dana BOS untuk pengembangan perpustakaan 
sekolah. 

Dari hasil pengamatan diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

penggunaan dana BOS untuk pengembangan perpustakaan sekolah  sudah 

efektif. Ini di karenakan penggunaan dana BOS untuk pengembangan 

perpustakaan sekolah telah sesuai dengan Permendikbud No. 8 Tahun 2020 

yang kemudian diubah menajdi Permendikbud No.19 Tahun 2020 tentang 

Petunjuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah Reguler yang digunakan 

untuk menambah koleksi perpustakaan, koleksi bahan ajar, dan juga 

digunakan untuk pembelian lemari buku, meja, kursi serta perlengkapan 

perpustakaan yang lainnya.  

2. Efektivitas Penggunaan Dana BOS untuk Pembelian Bahan-Bahan Habis 
Pakai. 

Adapun bahan habis pakai yang dimaksud adalah bahan yang 

apabila digunakan tidak memiliki sisa dan sifatnya hilang karena telah 

diambil manfaatnya dari barang tersebut. Contohnya, seperti Lem Kertas, 

tinta printer, tinta cap, spidol, pena dan sebagainya. 
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3. Efektivitas Penggunaan Dana BOS untuk Pembayaran Langganan Daya dan 
Jasa. 

SMP Negeri 2 Mengkendek memiliki jaringan listrik milik sendiri 

dan baru-baru ini telah berlangganan jaringan internet sehingga 

memudahkan dalam mencari informasi, memudahkan dalam berurusan 

dengan data siswa, data online, dan informasi-informasi lainnya yang 

dibutuhkan oleh sekolah.  

4. Efektivitas Penggunaan Dana BOS untuk Melakukaan Perbaikan dan 
Pemeliharaan Ringan sarana dan Prasarana Pendidikan. 

SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja Kabupaten 

Tana Toraja juga menggunakan dana BOS yang ada untuk melakukan 

perbaikan dan pemeliharaan ringan sarana dan prasarana pendidikan agar 

layak digunakan. Seperti mengecat kembali tembok yang sudah mulai 

terkelupas ataupun memudar, perbaikan atap bocor, perbaikan pintu dan 

jendela yang rusak, perbaikan kamar mandi, perbaikan papan tulis, serta 

perawatan fasilitas sekolah lainya. 

Berdasarkan dari data diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan dana 

BOS untuk Menunjang Sarana dan Prasarana Pendidikan di SMP Negeri 2 

Mengkendek Kabupaten Tana Toraja sudah efektif karena dana BOS yang diterima 

telah digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah serta digunakan 

untuk pengembangan sarana dan prasarana sekolah. Ini sesuia dengan prinsip 

efektivitas menurut Pemendikbud No.8 Tahun 2020 yang kemudian diubah menajdi 

Permendikbud No.19 Tahun 2020 Petunjuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah 

Reguler.  
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4.3.2 Perencanaan dana bantuan operasional sekolah (BOS) di SMP Negeri 2 

Mengkendek Kabupaten Tana Toraja. 

Perencanaan penggunaan dana BOS di SMP Negeri 2 Mengkendek 

Kabupaten Tana Toraja telah dilaksanakan sesuai dengan Pedoman Teknis 

Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) berdasarkan Permendikbud 

No. 8 Tahun 2020 yang kemudian diubah menajdi Permendikbud No.19 Tahun 

2020. Perencanaan penggunaan Dana BOS di SMP Negeri 2 Mengkendek 

Kabupaten Tana Toraja mengacu pada hasil evaluasi diri sekolah, kemudian 

membentuk tim BOS kemudian membuat RKAS. Di dalam RKAS menjabarkan 

kegiatan sekolah yang telah dirinci ke 8 standar pengembangan yang sebelumnya 

telah disusun berdasarkan pada prinsip-prinsip efektivitas, efisiensi, akuntabilitas 

dan transparansi dalam pengelolaan dana BOS. Ini sesuai dengan hasil wawancara 

dengan Ibu Martina Lala, S.Pd  sebagai kepala sekolah dan Bapak Naftali, SP 

sebagai bendahara BOS SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja 

mengatakan bahwa yang terlampir pada lampiran 4 halaman 73-76. 

Dalam menentukan alokasi dana untuk perlengkapan sarana dan prasarana, 

terlebih dahulu disosialisasikan kepada para guru/pegawai, komite sekolah, dan 

para orang tua/wali siswa. RKAS disusun bersama dengan dengan dewan guru. 

Guru menyampaikan kebutuhan kelas masing-masing, kemudian diperoleh 

kesepakatan untuk memilih skala kebutuhan yang diprioritaskan untuk kebutuhan 

rutin dan mendesak. Setelah RKAS Jadi, kemudian disahkan dan disetujui oleh 

komite sekolah dan kemudian ditanda tangani. RKAS ini dibuat untuk merancang 

kegiatan yang ada dengan melihat anggaran yang tersedia dan sebagai pedoman 
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dalam melaksanakan program sekolah sesuai dengan yang telah direncanakan 

sebelumnya.  

4.3.3 Pelaksanaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SMP Negeri 

2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja 

Dalam pelaksanaan Dana BOS di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten 

Tana Toraja sekolah memiliki tim manajemen BOS yang terdiri dari Kepala 

Sekolah, Bendahara BOS, dan wakil orang tua peserta didik. Sekolah juga 

mengadakan rapat koordinasi untuk kelancaran program BOS yang secara rutin 

dilaksanakan dan dilaksanakan jika ada kegiatan yang membutuhkan dana BOS.  

  Sejak adanya program pemerintah mengenai dana BOS yang dikelola oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang telah berganti nama menjadi 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Adanya program 

tersebut merupakan suatu upaya maksimalisasi pendidikan dasar dan menengah 

demi tujuan tidak ada lagi putra-putri Bangsa Indonesia yang tidak merasakan 

pendidikan formal pada tingkat dasar dan menengah. Hal tersebut terdapat dalam 

program BOS.  

Program dana BOS ini sudah dirasakan oleh pihak sekolah di SMP Negeri 

2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu 

Martina Lala, S. Pd selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten 

Tana Toraja mengatakan bahwa: 

“Dana BOS yang berasal dari pemerintah telah diterima oleh pihak sekolah SMP 
Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja”  

Penggunaan dana BOS di SMP Negeri 2 Mengkendek berdasarkan pada 

keputusan dan kesepakatan bersama antara kepala sekolah, guru dan komite 

sekolah. Berdasarkan dari data yang diperoleh oleh peneliti terdapat beberapa 
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penggunaan dana BOS di SMP Negeri Mengkendek Kabupaten Tana Toraja adalah 

sebagai berikut: 

1. Pembiayaan pengembangan perpustakaan. 

Penggunaan dana BOS di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten 

Tana Toraja dalam hal pembiayaan pengembangan perpustakaan digunakan 

untuk penyediaan buku teks utama, penyediaan buku teks pendamping, 

penyediaan buku non teks, pembeliaan rak buku, lemari, meja, kursi, dan 

pembiayaan lainnya yang relevan dalam rangka menunjang operasional 

layanan perpustakaan 

2. Pembiayaan kegiatan pembelajaran dan eksktrakurikuler. 

Penggunaan dana BOS di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten 

Tana Toraja dalam hal pembiayaan kegiatan pembelajaran dan 

ekstrakurikuler digunakan untuk kegiatan pembelajaran yang dapat berupa, 

penyediaan alat dan bahan pendukung, pembelajaran remedial, pengayaan, 

dan persiapan ujian, biaya untuk pengembangan media pembelajaran 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi, pembelian perangkat lunak 

atau pengembangan aplikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran, 

dan pengembangan kegiatan literasi. Sedangkan untuk untuk kegiatan 

ekstrakurikuler digunakan untuk penyelenggaraan ekstrakurikuler yang 

sesuai dengan kebutuhan sekolah, termasuk pembiayaan lomba di sekolah, 

serta pembiayaan lainnya yang relevan dalam rangka menunjang 

operasional kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah. 
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3. Pembiayaan kegiatan asesmen/ evaluasi pembelajaran. 

Penggunaan dana BOS di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten 

Tana Toraja dalam hal pembiayaan kegiatan asesmen/ evaluasi 

pembelajaran digunakan untuk penyelenggaraan ulanganpembia harian, 

ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian sekolah, ujian 

sekolah berbasis komputer, dan ujian lainnya termasuk penyediaan laporan 

hasil ulangan dan ujian, pembiayaan lain yang relevan untuk kegiatan 

asesmen/ evaluasi pembelajaran di sekolah 

4. Pembiayaan administrasi kegiatan sekolah digunakan untuk pembiayaan 
dalam rangka pengelolaan dan operasional rutin sekolah. 

Penggunaan dana BOS di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten 

Tana Toraja dalam hal pembiayaan administrasi kegiatan sekolah. Untuk 

pembiayaan dalam rangka pengelolaan dan operasional sekolah digunakan 

untuk pembelian alat dan bahan habis pakai yang dibutuhkan dalam 

mendukung kegiatan pembelajaran, akreditasi, administrasi, layanan 

umum, tata usaha dan perkantoran, pembelian peralatan kesehatan dan 

keselamatan sekolah. Selanjutnya digunakan untuk pembiayaan 

penyelenggaraan rapat tim BOS, biaya perjalanan dalam rangka 

pengambilan dana untuk keperluan sekolah di bank atau kantor pos. 

Serta biaya perjalanan dalam rangka koordinasi dan pelaporan 

program dana BOS. Juga untuk pembiayaan kegiatan pengembangan 

sekolah meliputi kegiatan sekolah aman, sekolah sehat, sekolah, sekolah 

ramah anak, sekolah inklusi, sekolah adiwijaya, atau kegiatan 

pengembangan lainnya. Juga penyelenggaraan kegiatan keamanan dan 
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kebersihan sekolah, pembiayaan konsumsi, dan pembiayaan lain yang 

relevan dalam rangka menunjang operasional administrasi kegiatan 

sekolah. 

5. Pembiayaan langganan daya atau jasa digunakan untuk pembiayaan dalam 

rangka pembayaran daya atau jasa yang mendukung operasional sekolah 

meliputi pemasangan baru, penambahan kapasitas, pembayaran langganan 

rutin, atau pembiayaan langganan daya dan jasa yang relevan. 

6. Pembiayaan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah digunakan untuk 

pembiayaan pemeliharaan dan perbaikan kondisi rusak ringan pada sarana 

dan prasarana sekolah yang meliputi: 

a. Perbaikan kerusakan komponen non struktural bagunan sekolah dengan 

ketentuan penggantian kurang dari 30% dari komponen terpasang pada 

bangunan seperti: penutup atap, penutup plafon, kelistrikan, pintu, 

jendela, pengecatan ulang, penutup lantai dan lain sebagainya 

b. Perbaikan atau pembelian meja atau kursi peserta didik atau guru jika 

meja dan kursi yang ada sudah tidak berfungsi atau kurang jumlahnya 

c. Perbaikan toilet sekolah, tempat cuci tangan, saluran air kotor, dan 

sanitasi lainnya 

d. Penyediaan sumber air bersih termasuk pompa dan instalasinya bagi 

sekolah yang belum memiliki air bersih 

e. Pemeliharaan dan perbaikan komputer, printer, proyektor dan atau 

pendingin ruangan 

f. Pemeliharan dan/ atau perbaikan peralatan praktikum 
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g. Pemeliharaan taman dan fasilitas sekolah lainnya 

h. Pembiayaan lain yang relevan dalam rangka pemeliharaan sarana dan 

prasarana sekolah 

7. Pembiayaan alat multimedia pembelajaran 

Biaya penyediaan alat multimedia pembelajaran merupakan 

pembiayaan dalam rangka penyediaan kebutuhan alat multimedia 

pembelajaran mengacu pada hasil analisa kebutuhan meliputi: 

a. Komputer desktop berupa personal computer/ all in one computer untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran 

b. Printer atau printer scanner 

c. Laptop 

d. LCD/ Proyektor 

e. Alat multimedia pembelajaran lainnya dalam pembelajaran berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi 

Adapun beberapa faktor penghambat dalam pengelolaan dana BOS adalah 

sebagai berikut: 

1. Waktu pencairan dana yang kadang tidak tepat waktu 

2. Anggaran dana yang diterima belum mampu/cukup untuk membiayai 

kebutuhan sekolah 

3. Dana BOS belum mampu membiayai seluruh program sekolah secara 

merata 

4. Sekolah dibatasi dalam melakukan perbaikan berat sarana dan prasarana 

sekolah. 
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  Berdasarkan pada tabel 4.4.2 bahwa pelaksanaan dana BOS di SMP Negeri 

2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja pada tahun anggaran 2020 telah 

dilaksanakan semaksimal mungkin, karena pengalokasian dana BOS di SMP 

Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja pada 8 standar pengembangan yang 

telah terlaksana adalah sebesar 90,27% sedangkan yang belum terlaksana adalah 

sebesar 9,73%. Hal tersebut sudah dikatakan baik karena jumlah pengalokasian 

yang telah terlaksana lebih besar daripada jumlah pengalokasian yang belum 

terlaksana. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5. 1 Simpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti, maka 

adapun simpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan dana BOS di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana 

Toraja sudah efektif karena dana BOS yang diterima telah digunakan 

untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah serta digunakan untuk 

pengembangan sarana dan prasarana sekolah. Sesuai dengan prinsip 

efektivitas menurut Pemendikbud No.8 Tahun 2020 yang kemudian 

diubah menajdi Permendikbud No.19 Tahun 2020 Petunjuk Teknis 

Bantuan Operasional Sekolah Reguler.  

2. Perencanaan dana BOS di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana 

Toraja mengacu pada hasil evaluasi diri sekolah, kemudian membentuk 

tim BOS dan berdasarkan prinsip efektivitas dalam penggunaan dan 

BOS dan. 

3. Pelaksanaan Dana BOS di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana 

Toraja pada tahun anggaran 2020 telah dilaksanakan dengan baik dan 

semaksimal mungkin karena persentase pengalokasian dana BOS pada 

8 standar pengembangan memperlihatkan perbandingan terlaksana 

sebesar 90,27% > belum terlaksana sebesar 9,27%. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan 

diatas, maka adapun beberapa saran yang akan diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Tim BOS sekolah perlu menjalin komunikasi yang baik dan terbuka 

dengan orang tua murid untuk mendapatkan dukungan dari para orang 

tua murid tentang rencana sekolah. 

2. Pihak sekolah juga perlu melihat dan mengenali lingkungan sekolahnya, 

sehingga dapat melihat potensi-potensi yang dapat dikembangkan oleh 

pihak sekolah. 

3. Pihak sekolah juga perlu memanfaatkan dan menggunakan dana BOS 

sesuai dengan tujuannya sesuai dengan Permendikbud No.8 Tahun 2020 

yang kemudian diubah menajdi Permendikbud No.19 Tahun 2020 

tentang Petunjuk Teknis BOS Reguler. 

4. Komite Sekolah perlu melakukan pemantauan dengan melakukan 

pengecekan pembukuan dan kelengkapan bukti transaksi yang dibuat 

oleh sekolah 
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara Untuk Kepala Sekolah Dan Bendahara 

BOS 

Pedoman Wawancara 

No. Aspek Pertanyaan 

1. Data Peserta Didik 

Apakah Sekolah mengisi, mengirim, dan meng-

update data pokok pendidikan secara lengkap ke 

dalam sistem yang telah disediakan oleh 

Kemdikbudristek? 

Apakah sekolah memverifikasi jumlah dana yang 

diterima dengan data peserta didik yang ada? 

2.  Penyusunan RKAS 

Apakah sekolah membuat RKAS? 

Bagaimana kelengkapan isi dari RKAS? 

Bagaimana proses penyusunan RKAS? 

Apa tujuan adanya penyusunan RKAS? 

Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan RKAS? 

3. 

Pengelolaan Dana 

BOS 

Apakah sekolah memiliki tim manajemen BOS 

tingkat Sekolah? 

Selain Kepala Sekolah dan Bendahara BOS adakah 

pihak lain yang secara khusus menangani 

pengelolaan dana BOS? 

Apakah sekolah mengadakan rapat korrdinasi untuk 

kelancaran program BOS 
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Lampiran 2 Transkrip Wawancara 

Transkrip Wawancara 

Kode : L3. KS 

Tempat : SMP Negeri 2 Mengkendek 

Hari/Tanggal : Kamis, 21 Oktober 2021 

Responden : Marthina Lala, S. Pd 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Hasil wawancara antara Peneliti (P) dan Responden (R) tersebut dideskripsikan 
sebagai berikut: 

Pertanyaan Peneliti (P) Jawaban Responden (R) 

Apakah Sekolah mengisi, mengirim, dan meng-

update data pokok pendidikan secara lengkap ke 

dalam sistem yang telah disediakan oleh 

Kemdikbudristek? 

Iya. Pengisian dapodik selalu 

dilakukan setiap semesternya 

Apakah sekolah memverifikasi jumlah dana yang 

diterima dengan data peserta didik yang ada? 

Benar. Jumlah dana yang 

diterima selalu divalidasi oleh 

pihak sekolah 

Apakah sekolah membuat RKAS? 
Iya. Sekolah selalu membuat 

RKAS 

Bagaimana kelengkapan isi dari RKAS? 

Di dalam RKAS menjabarkan 

kegiatan sekolah yang dirinci 

ke dalam delapan (8) Standar 

Pengembangan 
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Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan RKAS? 

RKAS disusun bersama 

dengan dewan guru. Guru 

menyampaikan kebutuhan 

kelas masing-masing, dan 

kemudian diperoleh 

kesepakatan untuk memiliih 

skala kebutuahn yang 

diprioritaskan untuk kebutuhan 

rutin dan memdesak. Setelah 

RKAS jadi, kemudian komite 

sekolah mengesahkan dan 

menyetujui RKAS setelah itu 

tinggal di tanda tangani 

Apakah sekolah memiliki tim manajemen BOS 

tingkat sekolah? 

Iya. Tim manajemen BOS 

sekolah terdiri dari Kepala 

Sekolah, Bendahara BOS, dan 

wakil orang tua peserta didik 

Selain Kepala Sekolah dan Bendahara BOS adakah 

pihak lain yang secara khusus menangani 

pengelolaan Dana BOS? 

Tidak ada 

Apakah sekolah mengadakan rapat koordinasi untuk 

kelancaran Program BOS? 

Iya. Rapat koordinasi selalu 

rutin di laksanakan, dan 

dilaksanakan jika ada kegiatan 

yang membutuhkan dana BOS 
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Kode : L3. BB 

Tempat : SMP Negeri 2 Mengkendek 

Hari/Tanggal : Senin, 25 Oktober 2021 

Responden : Naftali Patala, SP 

Jabatan : Bendahara BOS 

Hasil wawancara antara Peneliti (P) dan Responden (R) tersebut dideskripsikan 
sebagai berikut: 

Pertanyaan Peneliti Jawaban Responden 

Apakah sekolah mengisi, mengirim, dan 

meng-update data pokok pendidikan secara 

lengkap ke dalam sistem yang telah 

disediakan oleh Kemdikbud? 

Iya. Selalu mengisi dan mengirim, 

biasanya di awal semester 

Apakah sekolah membuat RKAS? Iya. RKAS selalu dibuat 

Bagaimana kelengkapan isi dari RKAS? 

Isi RKAS berbagai macam kegiatan 

sekolah yang didanai oleh BOS dan 

dalam RKAS juga memuat program-

program sekolah 

Bagaimana proses penyususn RKAS? 

RKAS disusun bersama-sama melalui 

rapat antara Kepala Sekolah dan 

dewan guru. Guru menyampaikan 

kebutuhan masing-masing kelas. 

Setelah semua menyampaikan 

pendapat, kemudian dirangkum dan 

disetujui oleh Komite Sekolah 
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Apakah tujuan adanya penyusunan RKAS? 

RKAS dibuat untuk merancang 

kegiatan yang ada dengan melihat 

anggaran yang tersedia dan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan 

program sekolah 

Siapa sajakah yang terlibat dalam penyusunan 

RKAS? 

Yang terlibat dalam penyusunan 

RKAS adalah Kepala Sekolah 

Sebagai pemimpin rapat, kemudian 

ada dewan guru dan komite sekolah 

untuk menyetujui RKAS 

Bagaimaimana keterlibatan kepala sekolah 

dalam penyusunan RKAS? 

Peran Kepala Sekolah dalam 

penyusunan RKAS menjadi fasilitator 

dan koordinator saat rapat 

Bagaimana peran guru dalam penyusunan 

RKAS? 

Guru juga ikut merumuskan RKAS 

dan pada saat rapat merinci segala 

macam kebutuhan sekolah 

Bagaiamana peran komite sekolah dalam 

penyusunan RKAS? 

Ikut berpendapat biasanya berkaitan 

dengan sarana dan prasarana sekolah 

Apakah sekolah memliki tim manajemen 

BOS tingkat sekolah? 

Iya. Tim manajemen BOS sekolah 

terdiri dari Kepala Sekolah, 

Bendahara BOS dan perwakilan 

orang tua peserta didik 
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Lampiran 3 Nama Guru Tenaga Pendidik dan Pegawai beserta Jabatannya di 

SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja 

No. Nama Jabatan Ket/Mapel 

1. Marthina Lala, S. Pd Guru Madya, IV/b Kepala Sekolah 

2. Drs. Taslim Guru Madya, IV/b Bahasa Indonesia 

3. Titus Vein, S. Pd Guru Pertama, III/c Matematika/Wakasek Kurikulum 

4. Yohanis, S. Pd Guru Madya, IV/b Bahasa Inggris 

5. Marten Rodi, S. Pd Guru Madya, IV/b Bahasa Inggris 

6. Sampe, S. Pd Guru Madya, IV/a IPS 

7. Misleri Bolong, S. Pd Guru Madya, IV/b BK 

8. Nurwira, S. Pd Guru Madya, IV/b Bahasa Indonesia 

9. Herlina, S. Pd Guru Madya, IV/b IPA 

10. Drs. Gerardus Ganti Guru Madya, IV/b IPA  

11. Benyamin Paruku, S. Th Guru Madya, IV/b PAK 

12. Markus Lunna Timang, S. Pd Guru Madya, IV/a Bahasa Inggris 

13. Yohanis Asin Tangdiera, S. Th Guru Madya, IV/a PAK 

14. Darius, S. Pd Guru Madya, IV/a Matematika 

15. Adam Rikoirawan, S. Pd Guru Madya, IV/a PJOK 

16. Marsiana Ranggatau, S. Pd Guru Madya, III/d Seni Budaya 

17. Eunike Bara, S. Pd Guru Madya, III/d IPS 

18. Amos Bancong, S. Pd Guru Madya, IV/a IPA 

19. Desiana Arruan Mettang, S. Kom Guru Madya, III/c TIK 

20. Agustinus Lolongan, S. Pd Guru Madya, III/c PJOK 

21. Paulua Upa’, S. Pd Guru Madya, III/b PKN 

22. Margaretha Jerni Amir, S. Pd Guru Pertama, III/a IPS 
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23. Naftali Patala, S. P Guru Pertama, III/b Prakarya 

24. Yon Sugiarto, ST Guru Pertama, III/b TIK/OPS/TU 

25. Muslimin Jabidi, S. Pd. I Guru Pertama, III/b PAI 

26. Bonataris Kasmar, SE Guru Pertama, III/a Prakarya 

27. Ekasriana Tahir, S. Pd Guru Honor Daerah IPS 

28. Pittran Sallata, S. Pd Guru Honor Daerah Bahasa Indonesia 

29. Price, S. Pd Guru Honor Matematika 

30. Robi Ammriani, S. Pd Guru Honor Matematika 

31. Titus Tanbaru, S. Th Guru Honor Daerah Seni Budaya 

32. Pujianto, S. Pd Guru Honor Bahasa Indonesia 

33. Asmawati Sido Pegawai, II/c TU 

34. Cornelius Nardi Pegawai, III/a TU/Bend Gaji 

35. Ronal Kombong Pegawai, II/a TU 

36. Perlin Tangki, SE Pegawai Honor TU 

37. Hamsah Abdullah Tenaga Kerbersihan Bujang Sekolah 

38. Lukas Lisu P. Tenaga Keamanan Satpam 

39. Hartiningsih, SE Pegawai Honor TU 
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Lampiran 4 Jumlah Peserta Didik SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten 

Tana Toraja Tahun Ajaran 2020 

Kelas VII: Jumlah Peserta Didik 

A 22 

B 25 
Jumlah Peserta didik Kelas VII 47 

Kelas VIII:  

A 22 

B 23 

C 25 

Jumlah Peserta didik Kelas VIII 70 

Kelas IX:  

A 22 
B 24 

Jumlah Peserta didik Kelas IX 46 

Jumlah Peserta didik Tahun Ajaran 2022 163 
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Lampiran 5 Data Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten 

Tana Toraja 

No. Bangunan Jumlah 

1. Kantor 1 

2. Ruang Kepala Sekolah 1 

3. Ruang Tata Usaha 1 

4. Koperasi Sekolah 1 

5. Kantin 2 

6. Ruang Administrasi dan Keuangan 1 

7. Perpustakaan 1 

8. Laboratorium IPA 2 

9. Laboratorium Komputer 2 

10. Ruang Kelas: 

         -Kelas VII 

         -Kelas VIII 

         -Kelas IX 

         -Tidak digunakan 

 

2 

3 

3 

7 

11. WC 

        -WC Guru 

        -WC Siswa 

 

2 

4 

12. Dapur Sekolah 1 

13. Ruang BK 1 

14. Ruang UKS 1 

15. Gudang  1 

16. Lapangan Upacara 1 

17. Lapangan Basket 1 
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Lampiran 6 Perencanaan Dan Pelaksanaan 8 Standar Pengembangan Di 

SMP Negeri 2 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja 

No. Perencanaan Pelaksanaan 

1. 

Pengembangan 

Kompetensi 

Kelulusan 

-Penyusunan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

-Penyusunan Kriteria Kenaikan Kelas/Peraturan Akademik 

-Sosialisasi Ujian 

2. Pengembangan Isi 

-Pengembangan Kurikulum 

-Penyusunan Silabus 

-Penyusunan Program Tahunan 

-Penyusunan Program Semester 

3. 
Pengembangan 

Proses 

-Penyusunan Silabus dan RPP 

-Pengembangan Pendidikan Karakter, Penumbuhan Budi 

Pekerti 

-Pemantauan persiapan ujian 

-Ekstrakurikuler 

-Kegiatan Lomba 

Pendidikan dan Pengembangan sekolah sehat, aman, 

ramah dan menyenangkan 

-Pelaksanaan UKS 

-Kreativitas Siswa 

-Pengenalan Lingkungan Sekolah bagi siwa baru 

-Latihan Kepemimpinan OSIS 

-Pendidikan Berbasis Budaya 
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4. 

Pengembangan 

Pendidik dan 

Tenaga 

Kependidikan 

-Kegiatan KKG/MGMP 

-Musyawarah Kerja Keapala Sekolah 

-Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, Penggunnaan 

Media Pembelajaran, TIK dan Pemgembangan Sistem 

Penilaian 

-Kegiatan Kewirausahaan 

5. 

Pengembangan 

Sarana dan 

Prasarana 

-Pengadaan Alat Tulis Kantor 

-Perawatan dan Pemeliharaan Alat Listrik 

-Pengadaan Meja dan kursi peserta didik/guru 

-Pengadaan alat-alat praktik 

-Pengadaan Komputer/printer/CPU 

-Pengadaan LCD/Proyektor 

-Pengadaan Bahan Praktik 

-Pengadaan Buku dan pemeliharaan buku 

-Pengadaan tempat tidur UKS dan Peralatan UKS 

-Pemeliharaan Sanitasi sekolah 

-Pemeliharaan Gedung 

-Pemeliharaan Komputer, printer dan proyektor 

-Pemeliharaan Peralatan Kantor 

6. 

Pengembangan 

Standar 

Pengelolaan 

-Penerimaan Peserta didik baru 

-Pengelolaan BOS 

-Penyusunan program monitoring dan evalusi 

-Pengembangan sistem informasi manajemen (Dapodik, 

database perpustakaan) 
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7. 

Pengembangan 

Standar Pembiayaan 

-Honorarium 

-Jasa Kantor (Listrik, telepon, air dan internet) 

-Cetak dan Penggandaan 

-Restribusi sampah 

-Langganan Koran dan Majalah 

-Makanan dan Minuman Ringan 

8. 

Pengembangan 

Implementasi Sistem 

Penilaian 

-UTS 

-UAS 

-Latihan Ujian Sekolah 

-Ujian Sekolah Berbasis Nasional 

-Penulisan Laporan Hasil Belajar 

-Penulisan ijasah 
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Lampiran 7 Catatan Observasi 

Catatan Observasi 

No. Tanggal Tempat Informan Keterangan 

1. 14/09/2021 
SMP Negeri 2 

Mengkendek 

Kepala Sekolah 
Menyerahkan izin 

penelitian 

2. 20/09/2021 

SMP Negeri 2 

Mengkendek 

Kepala Sekolah 

Meminta data profil 

sekolah 

Struktur organisasi 

Visi Misi sekolah 

3. 24/09/2021 

SMP Negeri 2 

Mengkendek 

Kepala Tata 

Usaha 

Meminta data nama 

guru tenaga pendidik 

dan pegawai beserta 

jabatannya 

4. 04/10/2021 

SMP Negeri 2 

Mengkendek 

Bendahara BOS 

Meminta data 

penerimaan dana BOS 

Meminta data rencana 

dan pelaksanaan dana 

BOS 

5. 15/10/2021 

SMP Negeri 2 

Mengkendek 

Bendahara BOS 

Meminta data sarana 

dan prasarana 

6. 21/10/2021 

SMP Negeri 2 

Mengkendek 

Kepala Sekola Wawancara 

7. 25/10/2021 

SMP Negeri 2 

Mengkendek 

Bendahara BOS Wawancara 

 


